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ABSTRAK 

Nama : Purnama Batubara 

Nim 2120100089 

Prodi/Fakultas   :PAI/ Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kegurun 

Judul Skripsi : Analisis Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam Tradisi 

Pernikahan Masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Masalah yang muncul dalam penelitian ini bahwa ajaran Islam dalam 

tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek Natas, Kecamatan Angkola Selatan, 

Kabupaten Tapanuli Selatan belum sepenuhnya dibekali dengan nilai-nilai ajaran 

Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja tradisi pernikahan 

masyarakat desa Aek Natas dan apa saja nilai-nilai dalam tradisi pernikahan 

masyarakat desa Aek Natas, Kecamatan Angkola Selatan, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apa saja tradisi pernikahan 

masyarakat desa Aek Natas dan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai tradisi 

pernikahan masyarakat desa Aek Natas, Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam tradisi pernikahan di desa Aek 

Natas, Kecamatan Angkola Selatan, Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian 

kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum 

terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak 

ditentukan terlebih dahulu, tetapi di dapat setelah melakukan analisis terhadap 

kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa dalam tradisi pernikahan masyarakat desa Aek Natas, Kecamatan Angkola 

Selatan, Kabupaten Tapanuli Selatan ini sesuai dengan hasil wawancara dan 

observasi ditemukan adalah tradisi pernikahan masyarakat desa Aek Natas dan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat desa Aek Natas. 

Adapun tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek Natas yaitu tradisi mangkobar 

adat (sidang adat) dan tradisi mambutongi mangan. Nilai-nilai ajaran Islam dalam 

mangkobar adat (sidang adat) yaitu nilai silaturrahmi, nilai kekeluargaan, dan 

nilai nasihat dan bimbingan. Sedangkan nilai ajaran Islam dalam mambutongi 

mangan (memberi makan) yaitu silaturrahmi dan ukhuwah Islamiyah, 

penghormatan dan memuliakan tamu, nasihat dan doa, dan tasyakkur (ungkapan 

syukur). 

 

Kata kunci: Analisis, Nilai-nilai ajaran Islam, tradisi pernikahan 
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ABSTRACK 

 

Name : Purnama Batubara 

Reg. Number 2120100089 

Departemen Study/Faculty  : Islamic Education/Tarbiyah and Teacher Training 

Thesis Title : Analisysis of Islamic Values in The Marriag 

Traditions of the Aek Natas Village Community 

South Angkola District South Tapanuli Regency 

 

The problem that arises in this study is that Islamic teachings in the 

marriage traditions of the people of Aek Natas Village, South Angkola District, 

South Tapanuli Regency have not been fully equipped with the values of Islamic 

teachings. The formulation of the problem in this study is what are the marriage 

traditions of the people of Aek Natas Village and what are the values in the 

marriage traditions of the people of Aek Natas Village, South Angkola District, 

South Tapanuli Regency. The purpose of the study was to find out what are the 

marriage traditions of the people of Aek Natas Village and to find out what are 

the values of the marriage traditions of the people of Aek Natas Village, South 

Angkola District, South Tapanuli Regency. This research is a qualitative 

descriptive study that aims to describe in depth the wedding tradition in Aek 

Natas Village, South Angkola District, South Tapanuli Regency. This qualitative 

research aims to gain a general understanding of social reality from the 

perspective of participants. This understanding is not determined in advance, but 

is obtained after analyzing the social reality that is the focus of the research. The 

results of this study prove that in the wedding traditions of the Aek Natas village 

community, South Angkola District, South Tapanuli Regency, according to the 

results of interviews and observations, it was found that the wedding traditions of 

the Aek Natas village community and the values of Islamic teachings in the 

wedding traditions of the Aek Natas village community. The wedding traditions of 

the Aek Natas Village community are the tradition of mangkobar adat (customary 

assembly) and the tradition of mambutongi mangan. The values of Islamic 

teachings in mangkobar adat (customary assembly) are the values of 

silaturrahmi, family values, and the values of advice and guidance. While the 

values of Islamic teachings in mambutongi mangan (feeding) are silaturrahmi and 

Islamic brotherhood, respect and honoring guests, advice and prayer, and 

tasyakkur (expression of gratitude). 

 

Keywords: Analysis, Islamic teaching values, marriage traditions 
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 ضلاصح

 ترثؽ فؽٌّ :     الاقٌ

 ٢١٢٠١٠٠٠٨٩ :    اىقٞع ؼقٌ

 الاقيٌ اىرؽتٞح قح ظؼا ٍص تؽّا :      اىقكٌ

 أّن٘لا،خْ٘ب  ٍقاغؼح ّاذاـ، أٝل قؽٝح قناُ ىعٙ اىؿٗاج ذقاىٞع فٜ الإقلاٍٞح اىرؼاىٌٞ قٌٞ ذسيٞو:    اىؼْ٘اُ

 ذاتاّ٘ىٜ خْ٘ب ٍقاغؼح
 

 

 ٍقاغؼح أّن٘لا، خْ٘ب ٍقاغؼح ّاذاـ، أٝل قؽٝح قناُ ىعٙ اىؿٗاج ذقاىٞع فٜ الإقلاٍٞح اىرؼاىٌٞ أُ ٕٜ اىعؼاقح ٕػٓ فٜ تؽؾخ اىرٜ اىَشنيح ماّد

 ٕٜ ٍٗا ّاذاـ أٝل قؽٝح ٍدرَغ فٜ اىؿفاف ذقاىٞع ٕٜ ٍا فٜ اىعؼاقح ٍشنيح ذريطص .الإقلاٍٞح اىرؼاىٌٞ تقٌٞ تاىناٍو ٍدٖؿج ذنِ ىٌ ذاتاّ٘ىٜ، خْ٘ب

 ٍؼؽفح ٕ٘ اىعؼاقح ٍِ اىغؽض ماُ .ذاتاّ٘ىٜ خْ٘ب ٍقاغؼح أّن٘لا، خْ٘ب ٍْطقح ّاذاـ، أٝل قؽٝح ٍدرَغ فٜ اىؿفاف ذقاىٞع فٜ اىَ٘خ٘ظج اىقٌٞ

 فٜ اىؿفاف ذقاىٞع ٕٜ ٍا

 خْ٘ب ٍْطقح قؽٝح ٍدرَغ  فٜ اىؿفاف ذقاىٞع قٌٞ ٕٜ ٍا ٍٗؼؽفح

 قؽٝح ٍدرَغ ذاتاّ٘ىٜ خْ٘ب ؼٝدْكٜ أّن٘لا،

 .ذاتاّ٘ىٜ خْ٘ب ٍْطقحأّن٘لا،  خْ٘ب ٍْطقح ّاذاـ، أٝل قؽٝح فٜ اىؿفاف ذقاىٞع ٗصف إىٚ ذٖعف ّ٘ػٞح ٗصفٞح ظؼاقح ٕٜ اىعؼاقح ٕػٓ
 ّظؽ ٗخٖح ٍِ الاخرَاػٜ ىي٘اقغ ػاً فٌٖ ػيٚ اىسص٘ه إىٚ اىْ٘ػٜ اىثسث ٕػا ٖٝعف

 ٝرسعظ لا اىفٌٖ ٕٗػا .اىَشاؼمِٞ

 اىثر ٍس٘ؼ ٝشنو اىػٛ الاخرَاػٜ ىي٘اقغ ذسيٞو

 إخؽاء تؼع إىٞٔ اىر٘صو ٝرٌ تو ٍكثقاً،

 اىَقاتلاخ ىْرائح ٗفقًا ذاتاّ٘ىٜ، خْ٘ب ٍقاغؼح أّن٘لا، خْ٘ب ٍقاغؼح ّاذاـ، أٝل قؽٝح ٍدرَغ فٜ اىؿفاف ذقاىٞع فٜ أّٔ اىعؼاقح ٕػٓ ّرائح ٗذثثد

 الإقلاٍٞح اىرؼاىٌٞ ٗقٌٞ ّاذاـ أٝل قؽٝح ٍدرَغ فٜ اىؿفاف ذقاىٞع أُ ٗخع ٗاىَلازظاخ،

 ٍدرَغ. فٜ اىؿفاف ذقاىٞع فٜ

 ّاذاـ أٝل قؽٝح

 اىؼؽفٜ اىَديف فٜ الإقلاٍٞح اىرؼاىٌٞ قٌٞ إُ .ٍاّداُ ٍاٍث٘ذّ٘دٜ ٗذقيٞع )اىؼؽفٞح اىَسنَح( ٍاّدن٘تاؼ أظاخ ذقيٞع ٕٜ ّاذاـ أٝل قؽٝح ىشؼة اىؿفاف ذقاىٞع

 اىصعاقح ٕٜ )اىطؼاً إغؼاً( ٍاّداُ ٍاٍث٘ذّ٘دٜ فٜ الإقلاٍٞح اىرؼاىٌٞ قٌٞ أُ زِٞ فٜ .ٗالإؼشاظ اىْصٞسح ٗقٌٞ الأقؽج، ٗقٌٞ اىصعاقح، قٌٞ ٕٜ

 اىعٞ٘ف، ٗذنؽٌٝ ٗازرؽاً الإقلاٍٞح، ٗالأض٘ج

 اىرؼثٞؽ( ٗاىراقٞام٘ؼ ٗاىصلاج، ٗاىْصٞسح

 )الاٍرْاُ ػِ

 اىؿٗاج ذقاىٞع الإقلاٍٞح، اىرؼاىٌٞ قٌٞ اىرسيٞو، :اىَفرازٞح ىنيَاخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pernikahan merupakan Sunnahtulallah, yang sudah menjadi hukum alam 

di dunia. Pernikahan dilakukan oleh manusia, hewan, dan bahkan tumbuh- 

tumbuhan. Para sarjana ilmu alam mengatakan bahwa segala sesuatu 

kebanyakan terdiri dari oxigen dan hidrogen, listrik ada positif dan ada 

negatifnya.
1
 

Manusia merupakan makhluk yang sempurna dibandingkan makhluk 

lainnya. Kesempurnaan tersebut terletak pada potensi akal yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, Allah mengamanahkan manusia sebagai khalifah fil ard. 

Namun, ketika manusia tidak mampu mengaktualkan potensi/fitrah yang 

Allah berikan kearah yang lebih baik, bahkan Allah menggambarkan manusia 

lebih rendah dari pada binatang. Allah telah menetapkan adanya aturan 

tentang pernikahan bagi manusia dengan aturan-aturan yang tidak boleh 

dilanggar, manusia tidak dibolehkan berbuat semaunya seperti binatang, 

kawin dengan lawan jenis dengan semaunya saja atau seperti dengan tumbuh- 

tumbuhan kawin dengan perantaraan angin. 

Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan 

manusia, merupakan suatu lembaga resmi yang mempertalikan secara sah 

antara seorang pria dengan seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami 

istri. Sebeb pernikahan bertujuan untuk membentuk keluarga, melanjutkan 
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2 Ridwan Angga Januario, Fadil Sj, and Moh. Thoriquddin, “Hakikat Dan Tujuan 

Pernikahan Di Era Pra-Islam Dan Awal Islam,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah 8, no. 1 (2022): hlm 1. 

 

 

 

 

 

 

keturunan mencegah perbuatan tercela (susila) serta menjaga ketentraman jiwa 

dan batin. Bagi pentingnya pernikahan berarti tidak hanya menyangkut 

hubungan kelamin antara pria dan wanita, tetapi lebih luas menyangkut 

kehidupan dan kepentingan masyarakat, bangsa dan negara. 

Pernikahan yang ada semata bertujuan agar para pria dapat mencari dan 

mendapatkan keturunan bermartabat tinggi. Hal ini bisa dilihat dalam praktik 

pernikahan istibda’, yang mana rahim wanita direntalkan untuk dapat dibuahi 

oleh para pria berstatus bangsawan. Dan bilamana wanita tersebut hamil, 

maka suaminya memperoleh keuntungan berupa anak turunan ningrat dari 

hasil pembuahan tersebut. Maka lagi-lagi perempuanlah yang dirugikan, 

karena tradisi masyarakat kala itu menganut sistem patriarki, di mana 

hubungan kekeluargaan digariskan dari pihak suami, bukan istri.
2
 

Nilai dalam pernikahan adalah sesuatu yang dihayati oleh pasangan 

mengenai apa yang baik, yang berharga, yang disukai, yang patut diusahakan, 

patut diperjuangkan dan dipertahankan dalam pernikahan. Melvie menyatakan 

nilai-nilai dalam pernikahan adalah bagian-bagian yang dianut dalam 

kehidupan pernikaha. Adapun nilai-nilai pernikahan meliputi, yang pertama, 

etika dan moralitas yaitu nilai-nilai yang memandu hidup, seperti menjadi 

pasangan yang dapat dipercaya dan setia. Yang kedua, komunikasi yaitu 

komunikasi yang baik akan membuat pasangan lebih dekat dan saling percaya. 

Yang ketiga yaitu sakinah, mawaddah, dan rahmah, menurut al-qur’an surah 

Ar-Rum ayat 21, nilai ini merupakan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
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pernikahan. Sakinah artinya ketenangan, ketentraman, aman atau damai. Yang 

ketiga, silaturrahmi yaitu pernikahan membuka pintu silaturrahmi dengan 

keluarga suami dan istri, sehingga anggota keluarga saling membantu.
3
 

Berdasarkan hasil pengamatan Tradisi pernikahan di Desa Aek Natas 

memiliki dua tradisi pernikahan yang pertama yaitu mangkobar adat (sidang 

adat), kedua mambutongi mangan (memberi makan). Pada saat upacara 

pernikahan atau tepatnya pada saat resepsi pernikahan tradisi ini dilaksanakan 

oleh masyarakat Desa Aek Natas.
4
 

Sejarah budaya Tapanuli Selatan merupakan perpaduan menarik dari 

pengaruh hindu, budaya batak asli, dan kemudian Islam. Meskipun bukti 

arkeologis tentang masa hindu di Tapanuli Selatan masih terbatas, tradisi 

lokal menunjukkan adanya pengaruh hindu di masa lampau. Beberapa tradisi 

seperti nama tempat, ritual, dan cerita rakyat menunjukkan kemungkinan 

adanya pengaruh hindu, misalnya sipahalon (tempat suci) dan sitolat (tempat 

pemujaan) mungkin terkait dengan kepercayaan hindu. 

Sebelum masuknya pengaruh hindu dan Islam , masyarakat batak memiliki 

sistem kasta yang terstruktur dengan marga tertentu memegang posisi yang 

lebih tinggi dalam masyarakat. Upacara adat seperti pernikahan, kematian, dan 

panen, memiliki makna dan ritual yang spesifik, yang diwariskan secara turun 

temurun. Kemudian kepercayaan animisme dan dinamisme, masyarakat batak 

percaya pada roh-roh nenek moyang, kekuatan alam, dan dewa-dewa. 

 

3
 Maria Nona Nancy, Yohanes Bagus Wismanto, and Lita W. Hastuti, “Hubungan Nilai 

Dalam Perkawinan Dan Pemaafan Dengan Keharmonisan Keluarga,” Psikodimensia 13, no. 1 

(2014): 84 
4
 Observasi awal dilakukan pada tanggal 5 Januari 2025 
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Masuknya ajaran Islam ke Tapanuli Selatan melalui jalur perdagangan dan 

dakwah, dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap budaya 

setempat. Proses ini berlangsung secara bertahap dan damai, melalui intraksi 

budaya dan dialog. Peran para pedagang dari daerah lain di Sumatera Utara 

dan dari luar negeri membawa serta ajaran Islam dan menyebarkannya kepada 

masyarakat setempat. Kemudian peran ulama datang dari berbagai daerah 

Sumatera dan dari luar negeri, mendirikan pesantren dan menyebarkan ajaran 

Islam kepada masyarakat. Selanjutnya adaptasi budaya, dimana ajaran Islam 

diadaptasi ke dalam budaya lokal, dengan memasukkan unsur-unsur Islam ke 

dalam tradisi dan ritual yang sudah ada. 

Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa pernikahan adat Tapanuli 

Selatan memiliki banyak nilai positif yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Namun, perlu adanya upaya untuk menyelaraskan aspek-aspek yang belum 

sesuai dengan syariat, dengan demikian, pernikahan dapat menjadi ibadah 

yang bernilai pahala dan membawa kebahagiaan bagi kedua mempelai dan 

keluarga. Hal ini yang membuat penulis tertarik mengambil penelitian di Desa 

Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabuaten Tapanuli Selatan, dengan 

mengangkat judul skripsi “ Analisis Nilai-Nilai Pengajaran Islam dalam 

Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

B. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada analisis nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi 

pernikahan  masyarakat  Desa  Aek  Natas  Kecamatan  Angkola  Selatan 



5 
 

 

 

 

 

 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun yang dimaksud judul diatas adalah 

membahas tentang tradisi pernikahan masyarakat desa Aek Natas. Tradisi 

tersebut adalah mangkobar adat (sidang adat) dan mambutongi mangan 

(memberi makan). 

C. Batasan Istilah 

 

Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami judul ini, ada 

beberapa batasan istilah dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti, 

mengurai sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu 

dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Pengertian 

Analisis dapat juga diartikan sebagai usaha dalam mengamati sesuatu 

secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-komponen 

pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih 

lanjut. 

2. Nilai ajaran Islam adalah seperangkat prinsip-prinsip hidup yang berasal 

dari Al-Qur’an dan hadis. Nilai ini memberikan panduan bagi umat Islam 

dalam menjalani kehidupan dunia, baik dalam hubungan dengan Allah 

Swt, sesama manusia, maupun dengan alam sekitar. 

3. Tradisi dalam bahasa Latin traditio, artinya diteruskan dalam bahasa 

adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat menjadi 

adat istiadat yang diasimilasikan dengan ritual adat dan agama. Dalam 

kamus bahasa Indonesia tradisi adalah adat kebiasaan turun-termurun 

(dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tradisi 
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dalam bahasa Arab disebut “urf’ artinya suatu ketentuan mengenai cara 

yang telah dibiasakan oleh masyarakat di suatu tempat dan masa yang 

tidak ada ketentuannya secara jelas dalam al-qur’an dan sunnah 

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara pria dan wanita untuk 

membentuk keluarga yang bahagia, kekal, dan sejahtera.
5
 

4. Pernikahan adalah ikatan yang bertujuan menghalalkan pergaulan bebes 

dan hubungan kelamin antara seorang laki-laki dan perempuan yang 

sebelumnya tidak halal.
6
 Dalam penelitian ini membahas tentang 

mangkobar adat dan mambutongi mangan. 

5. Masyarakat merupakan manusia yang senantiasa berhubungan 

(berinteraksi) dengan manusia lain dalam suatu kelompok. Kehidupan 

masyarakat yang selalu berubah (dinamis) merupakan sesuatu yang tidak 

dapat dihindari. Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan 

manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, sebuah keniscayaan 

manusia bisa hidup secara individual dalam lingkungannya.
7
 

6. Desa Aek Natas adalah Desa yang penduduknya dikelilingi oleh suku 

batak dimana di dalamnya terjadi intraksi antara kepala desa dan 

masyarakat. Desa ini terletak di Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten 

Tapanuli Selatan dan Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. 

 

 

 

5
 M. Azizah, “Tradisi Ruwatan Anak Ontang Anting Dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Eteshes IAIN Kediri, 2020, 1–23. 
6
 Catur Yunianto, Pernikahan dini dalam perspektif hukum perkawinan (Bandung Nusa 

Media:2018), hlm 8. 
7
 Bambang Tejokusumo, “Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial,” Jurnal Geodukasi III, no. 1 (2014): 38–43. 
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Judul diatas adalah mengkaji tentang nilai-nilai ajaran Islam dalam tradsi 

pernikahan masyarakat Desa Aek Natas yang dilakukan dengan mangkobar 

adat (sidang adat) dan mambutongi mangan (memberi makan). 

Nilai-nilai ajaran Islam yang terdapat pada tradisi mangkobar adat adalah 

terdapat nilai-nilai kekeluargaan, nilai sosial, nilai silaturrahmi. Dimana para 

keluarga mempelai wanita, keluarga mempelai laki-laki, tokoh adat 

(harajaon), tokoh masyarakat (hatobangon), tokoh agama (alim ulama), 

maupun mora, kahanggi, dan anak boru. Dalam mangkobar adat ini mereka 

yang disebutkan diatas akan membahas bagaimana adat pernikahan seeorang 

tersebut, dan biasanya di desa Aek Natas keluarga pihak mempelai laki-laki 

akan membayar adat tersebut supaya adat mereka lunas. 

Nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi mambutongi mangan (memberi 

makan) diantaranya yaitu nilai silaturrahmi dan ukhuwah Islamiyah, 

penghormatan dan memuliakan tamu, nasihat dan doa, dan tasyakkur 

(ungkapan syukur). 

D. Rumusan Masalah 

 

1. Apa saja tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Apa saja nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa 

Aek Natas? 

E. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek Natas 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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2. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi 

pernikahan masyarakat Desa Aek Natas 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan agar bisa 

bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hasilnya dapat 

dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bahan bacaan bagi generasi 

penerus dan sebagai bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut lagi, 

serta memberikan informasi bagi para pembaca tentang Analisis Nilai- 

nilai Ajaran Islam dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Aek Natas 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara manfaat praktis yang dilakukan oleh peneliti ini untuk bisa 

memperkenalkan dan supaya masyarakat lebih mengetahui tentang 

berbagai macam tradisi pernikahan yang ada di Desa Aek Natas dan 

tradisi tersebut selalu digunakan oleh warga yang sekitar pada saat 

melakukan acara resepsi pernikahan oleh masyarakat Desa Aek Natas 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan dalam skripsi penelitian ini dibagi menjadi lima 

 

(5) bab pembahasan dengan susunan sebagai berikut: 

 

BAB 1:Membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan skripsi 

penelitian ini. Sehingga layak untuk dijadikan bahan penelitian lebih lanjut 
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yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, batasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian. 

BAB II: Membahas tentang landasan teori yang terdiri dari, pengertian 

nilai Islam, macam-macam nilai islam, indikator nilai-nilai dalam Islam, 

konsep pendidikan nilai dalam Islam, pengertian pernikahan, tujuan 

pernikahan, syarat dan rukun pernikahan, syarat-syarat perkawinan adat, 

mahram, larangan perkainan semarga dalam masyarakat batak angkola, dasar 

hukum pernikahan, dan hikmah pernikahan. 

BAB III: Membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari, lokasi 

dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan, dan analisis data serta 

sistematika pembahasan. 

BAB IV: Membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari Analisis 

nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek Natas 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

BAB V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

 

a. Nilai-Nilai Islam 

 

Nilai dapat diartikan sebagai seperangkat keyakinan dan sikap pribadi 

seseorang tentang kebenaran, keindahan, dan penghargaan dan suatu 

pemikiran, objek, atau perilaku yang beriorientasi pada tindakan dan 

pemberian arah serta makna pada kehidupan seseorang. Sedangkan 

pendidikan Islam memiliki pengertian sesuai yang disampaikan H.M. 

Chabib Thoha bahwa hakekat pendidikan Islam adalah proses 

pemeliharaan dan penguatan sifat potensi insani untuk menumbuhkan 

kesadaran dalam menemukan kebenaran.
8
 

Value consist of benefits, utility, and meaning. Value as “something” 

of quality that benefits human life not only physically but also mentally 

and becomes that basis for consideration in doing deeds or behaviour. 

(Nilai terdiri dari manfaat, kegunaan, dan makna. Nilai sebagai “sesuatu 

yang bermutu yang memberikan manfaat bagi kehiduan manusia tidak 

hanya secara fisik tetapi juga mental dan menjadi dasar pertimbangan 

dalam melakukan perbuatan atau perilaku).
9
 

Education is a process of teaching, guiding, directing, leading, 

protecting students to achieve the expected goals. (Pendidikan merupakan 

8
 Syamsul Muqorrobin, Tamrin Fathoni, and Asfahani Asfahani, “Nilai- Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Tradisi Bubak Kawah Di Desa Morosari Ponorogo,” Al-Aufa: Jurnal Pendidikan 

Dan Kajian Keislaman 2, no. 1 (2020): 38–54. 
9
 Nursri Hayati and Reyhan Hidayat, “Analysis Of Educational Values In The Film 

"Children Of The Heaven" Jurnal Darul Ilmi”, Volume 10, No. 02, 2022, hlm 249. 
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suatu proses pengajaran, bimbingan, pengarahan, kepemimpinan, 

perlindungan peserta didik agar mencapai tujuan yang diharapkan).10 

Pendidikan merupakan media yang mempunyai pengaruh besar dalam 

sukses tidaknya Negara. Pendidikan berperan sangat penting bagi upaya 

pengembangan sumber daya manusia.1 Pendidikan karakter saat ini 

merupakan topik yang banyak dibicarakan dikalangan pendidik. 

Pendidikan karakter diyakini sebagai aspek penting dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) karena turut menentukan kemajuan 

suatu bangsa. Karakter masyarakat yang berkualitas perlu dibentuk dan 

dibina sejak usia diri, karena usia dini merupakan masa emas namun kritis 

bagi pembentukan karakter seseorang.
11

 

b. Macam-macam Nilai 

 

Pengertian nilai yang dijelaskan diatas pada dasarnya belum dapat 

memberikan gambaran yang konkrit bagaimana mengembangkan model- 

model strategi pendidikan nilai. Masing-masing nilai masih memiliki 

keragaman pada sifat, sumber, maupun hiarki tata sifatnya. 

Menurut Noeng Muhadjir
12

, nilai secara hiarkis dapat dikelompokkan 

menjadi dua kelompok yaitu: 

1) Nilai Ilahi 

Nilai Ilahi yaitu nilai yang dititahkan pada Rasul-Nya yang 

berbentuk taqwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. 
 

10 Nursri Hayati and Reyhan Hidayat, “Analysis Of Educational Values In The Film 

"Children Of The Heaven" Jurnal Darul Ilmi”, Volume 10, No. 02, 2022, hlm 246. 
11

 Asriana Harahap, Jurnal Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik 

kelas III SDIT Darul Hasan Padangsidimpuan, Vol 1. No.1,2018.hlm 22. 
12

 Noeng Muhadjir, jurnal perndidikan dan pembelajaran, Vol.4.No.2 (2017), hlm 103 
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13Nilai Ilahi selamanya tidak akan mengalami perubahan. Nilai-nilai 

Ilahi yang fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan 

manusia selaku pribadi dan anggota masyarakat. 

Tagwa adalah salah satu konsep sentral dalam Islam yang 

memiliki arti mendalam dan penting dalam kehidupan seorang 

muslim. Kata “tagwa” berasal dari akar kata “waqa” dalam bahasa 

arab yang berarti menjauh atau melindungi diri dari sesuatu yang 

merugikan atau membahayakan.
14

 

Iman menurut bahasa adalah percaya dan membenarkan, 

sedangkan menurut istilah iman adalah membenarkan dengan hati, 

mengucakan dengan lisan, dan melaksanakan dengan anggota 

badan.
15

 

Adil adalah sifat yang sangat terpuji dan sangat dicintai Allah Swt 

dengannya drajat seseorang akan diangkat, dengannya akan 

menumbuhkan rasa persatuan.
16

 

2) Nilai Insani 

 

Nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan 

berkembang dari peradaban manusia. Disamping itu juga nilai yang 

 

13
 Nur Cholid dan Rois Fauzi, Jurnal Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Budaya 

Sadranan di Desa Ngijo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Volume 8, No 1, Juni 2020, hlm 

27 
14

 Ivan Fahmi Fadilah, Jurnal Analisis Konsep Taqwa dalam Al-Qur’an, Vol 3, No.3, 

2023, hlm 110 
15
 Agus Hasan Mustofa, Jurnal Peningkatan Iman dan Moral Anak Melalui 

Pembelajaran Akidah Akhlak, Vol 4, No. 1, 2020, hlm 65 
16 Rudi Irawan, Jurnal Analisis Kata Adil dalam Al-Qur’an, Vol. 2, No.2, 2018, 

hlm 232 



13 
 

 

 

 

 

 

mempunyai tujuh nilai yang telah dijelaskan diatas. Pada hakikatnya 

nilai Ilahi mempunyai relasi atau hubungan dengan nilai Insani. Nilai 

Ilahi memiliki kedudukan vertikel lebih tinggi dari nilai hidup 

lainnya. Disamping hirarkinya lebih tinggi, nilai keagamaan 

memiliki konsekuensi pada nilai lainnya. Sebaliknya, nilai lainnya 

memerlukan konsultasi pada nilai etis religius.
17

 

c. Indikator Nilai-Nilai Dalam Islam 

 

Nilai-nilai Islam dapat di indikasikan dengan beberapa hal, seperti: 

 

1) Nilai Silaturrahmi 

 

Nilai silaturrahmi merupakan menyatukan persaudaraan sesama 

umat Islam. Bukan hanya persaudaraan sesama umat, tetapi juga 

persaudaraan yang terjalin dalam keluarga, kantor, lingkungan, 

kampus, kelas, masyarakat, dan sebagainya.
18

 

2) Nilai Kekeluargaan 

 

Nilai kekeluargaan merupakan lingkungan pertama atau ruang 

lingkup dalam proses perkembangannya.
19

 

3) Nilai Nasihat dan Bimbingan 

 

Nasihat dan bimbingan adalah gagasan, snjuran, atau petunjuk 

kebaikan yang disampaikan oleh seseorang kepada pihak lain dengan 

 

17
 Nur Cholid dan Rois Fauzi, Jurnal Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Budaya 

Sadranan di Desa Ngijo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Volume 8, No 1, Juni 2020, hlm 

27 
18

 Wardah Hanafiah, Jurnal Refleksi Nilai-Nilai pada Artikel Republika “silaturrahmi. 

Juli 2016. Hlm 20 
19

 Chintia Firanda, Jurnal Gambaran makna keberfungsian keluarga ditinjau dari 

perspektif jenis kelamin, urutan kelahiran, dan status dalam keluarga, Vol 02. No.07, 2020, hlm 

544-553 
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tujuan membantu, memperbaiki, atau membimbing ke arah yang lebih 

baik.
20

 

4) Nilai Penghormatan dan memuliakan tamu 

 

Nilai penghormatan dan memuliakan tamu merupakan sikap dan 

perilaku yang menunjukkan penghargaan, pengakuan, dan apresiasi 

terhadap martabat, hak, atau keberadaan seseorang atau sesuatu.
21

 

5) Nilai syukur adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa arab. Namun 

perkembangan selanjutnya kata ini sudah menjadi ungkapan kedalam 

bahasa Indonesia, sehingga memberi dua makna yaitu rasa 

berterimakasih kepada Allah Swt dan untuk menyatakan kata lega, 

senang, dan sebagainya.
22

 

d. Pernikahan 

 

1. Pengertian Pernikahan 

 

Bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” yang 

menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, 

melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut 

juga “pernikahan”, berasal dari kata nikah (ّناذ) yang menurut bahasa 

artinya, mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti 

 

 

 

 

 

 

20
 Yayah Fijriyah, Jurnal Penanaman Nilai-Nilai Tasawuf Sebagai Pengendali Perilaku 

Menyimpang Melalui Bimbingan Kepribadian. Vol. 3, No. 1 Februari 2020. hlm 12 
21

 Alya Fadhilah Hidayat, Dedih Suran, Fitrah Hayati, Jurnal Analisis pendidikan tentang 

akhlak memuliakan tamu terhadap Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27. Vol 2. No. 2 (2022), 

hlm 299 
22

 Firdaus, Jurnal Syukur dalam Perspektif dalam Al-Qur’an, Vol 5. No. 1, 2019, hlm 60 
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bersetubuh (wathi). Kata nikah sendiri sering digunakan untuk arti 

persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
23

 

Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, pernikahan berasal dari kata 

an-nikh dan azziwaj yang memiliki arti melalui, menginjak, berjalan di 

atas, menaiki, dan bersenggema atau bersetubuh. Di sisi lain nikah juga 

berasal dari istilah Adh-dhammu, yang memiliki arti merangkum, 

menyatukan dan mengumpulkan serta sikap yang ramah. 

Secara istilah arti nikah adalah akad yang mengandung rukun- 

rukun serta syarat-syarat yang telah ditentukan untuk berkumpul. 

Sedangkan Abu Zahra mengartikan nikah sebagai akad yang 

menghalalkan seseorang untuk bersenang-senang diantara masing- 

masing pihak atas dasar agama. Sedangkan menurut Imam Syafi’i 

pengertian nikah adalah suatu akad yang dengannya menjadi halal 

hubungan seksual antara pria dengan wanita sedangkan menurut 

bahasa nikah adalah hubungan seksual.
24

 

Pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti pokok dari 

pernikahan adalah akad, yaitu serah terima antara wali calon mempelai 

perempuan dengan calon mempelai laki-laki. Penyerahan dan 

penerimaan tanggungjawab dalam arti yang luas untuk mencapai satu 

tujuan. Nikah merupakan awal kehidupan baru bagi dua insan yang 

semula  hidup  sendiri-sendiri  kemudian  hidup  bersama.  Dengan 

 

23
 Muhammad Yunus Shamad, “Hukum Pernikahan Dalam Islam,” Istiqra’ 5, no. 1 

(2017): 76. 
24

 Ali Sibra Malisi, “Pernikahan Dalam Islam,” SEIKAT: Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan 

Hukum 1, no. 1 (2022): 22–28. 
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menikah akan lahirlah generasi baru untuk melanjutkan generasi 

sebelumnya. 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

 

a) Al-Qur’an 

 

Adapun dalil mengenai nikah terdapat dalam Al-Qur’an surat 

Ar-Rum ayat 21, surah Adz-Dzariyat ayat 49, dan surat Al- 

Hujarat ayat 13, sebagai berikut: 

 

 ُْ َ ٌْ  ضَيقََ  ا ُْ  ىَنُ ِّ ِِ ًِ  ٌْ ّْفكُِنُ اخًا اَ َٗ  اؾَْ

ا  ِ  ِ ْ٘ ذكَْنُُْ ِّ ِِ  هِ

 

 ِْ ٍِ اٰٝدِ  َٗ ِٰ ,   ٓ 

ا َٖ ْٞ خَؼوََ  اىَِ َٗ  ٌْ ْْٞنَُ ظَّجً  تَ َ٘ ٍَّ  ًِ
حًًۗ ََ ؼَزْ َّٗ  َُّ ْٜ  اِ غىِلَ  فِ لٰاٝد   ِٰ ِٰ َِ   ً ْ٘ قَ ِّ ِِ  هِ

 َُ ْٗ ؽُ  ٢١۝ َّٝرفََنَّ
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan- 

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir. (Q.S Ar-Rum Ayat 21). 

 ِْ ٍِ َٗ  ِّ ِِ ء   مُوِ ْٜ ِِ  ضَيقَْْاَ شَ ْٞ خَ ْٗ ٌْ  ؾَ َُ  ىؼََيَّنُ ْٗ ؽُ  ٩۝٤ ذػَمََّ

Artinya:“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah”. (Q.S Adz-Dzariyat 

Ayat 49). 

ا َٖ ٝ  اَُّٝ  ُـ ِٰ ٌْ  اَِّّا اىَّْا ْنُ ُْ  ضَيقَْٰ ِّ ِِ ثٚ غمََؽ   ًِ ّْٰ ُ ا َّٗ  ٌْ ْنُ
ٰ
خَؼيَْ تاً َٗ ْ٘ قثَاَۤىِٕوَ  شُؼُ َّٗ 

ٌ   ٕاىو َ  ۝١٣ ْٞ ْٞؽ   ػَيِ ِْ  ٕاىو ِ  ضَثِ ًًٌۗ قىنُ
َُّ  اذَْٰ ا   اِ ْ٘ َُّ  ىِرؼَاَؼَفُ ٌْ  اِ نُ ٍَ ْْعَ  امَْؽَ  ػِ

 

 

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Mahateliti. (Q.S Al-Hujarat Ayat 13). 

 

b) Hadis Nikah 
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1) Anjuran Untuk Menikah 

 

ؼْشَ  ٝاَ ِِ  اىشَّثاَبِ  ؽَ ٍَ ٌُ  اقْرطََاعَ  ٍَ ْْنُ جْ، اىْثاَءَجَ  ٍِ َّٗ ُ  فيََْٞرؿََ  فإََِّّٔ

ُِ  ىِيْثصََؽِ، أغََطُّ  أزَْصَ ِْ  ىِيْفؽَْجِ، َٗ ٍَ َٗ  ٌْ ِٔ  ٝكَْرطَِغْ  ىَ ْٞ  فؼَيََ

 ًِ ْ٘ ُ ىَُٔ ٗخاء   تاِىصَّ  فإََِّّٔ
Artinya: "Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang 

sudah mampu menanggung nafkah, hendaknya dia menikah. Karena 

menikah lebih mampu menundukkan pandangan dan menjaga 

kemaluan. Sementara siapa saja yang tidak mampu, maka hendaknya 

ia berpuasa. Karena puasa bisa menjadi tameng syahwat baginya". 

(HR Bukhari & Muslim). 

2) Anjuran Untuk Menikahi Wanita Yang Berpegang Teguh Kepada 

Ajaran Agama 

ِِ  ػِ ػْٔ الله ؼظٜ ٕؽٝؽَجَ  أتٜ ػِ ْْنَرُ قاهَ  ٗقيٌِّ ػيٞٔ الله صيِّٚ اىْثِِِّّٜ ُ  ذُ ؽْأجَ ََ  اىْ

أؼْتغَ   َِ ا، هِ َٖ اىِ ََ ا، ىِ َٖ ىِسَكَثِ ا، َٗ َٖ اىِ ََ خَ ا، َٗ َٖ ِْ ىِعِٝ  تِػاَخِ  فَاظْفؽَْ  َٗ

 ِِ ٝ ِّ ِِ  َٝعاَكَ  ذؽَِتَد اىعِ

Artinya: Dari Abi Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “wanita itu 

dinikahi karena empat hal. Karena hartanya, nasabnya, kecantikannya, 

dan agamanya. Namun dari empat itu paling utama yang harus jadi 

perhatian adalah masalah agamanya. Maka perhatikanlah agamanya 

kamu akan selamat." (HR. Bukhari Muslim). 

3. Rukun dan Syarat Pernikahan 

 

a. Rukun Pernikahan 

 

Menurut pandangan ulama Hanafi rukun nikah hanya ijab dan 

qabul, sementara dalam pandangan jumhur, rukun nikah terdiri 

dari: 

1) Pengantin laki-laki 

 

2) Pengantin perempuan 

 

3) Wali 
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4) Dua orang saksi, serta 

 

5) Ijab dan qabul (akad nikah). 

 

Sementara itu, Malikiyah menetapkan mahar juga sebagai 

rukun nikah. Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 

1) Syarat Pengantin Laki-Laki yaitu: 

 

a) Islam 

 

b) Rida terhadap pernikahan tersebut 

 

c) Orangnya jelas 

 

d) Tidak ada halangan shara,’ misalnya tidak sedang ihram haji 

atau umroh. 

Menurut Hanafiyah, baliqh dan berakal bukan syarat sah-nya 

nikah, namun syarat sah-nya pelaksanaan akad nikah, sementara syarat 

sah-nya nikah cukup mumayyiz, yakni berusia tujuh tahun. Malikiyah 

memperbolehkan ayah dan hakim atau orang yang mendapatkan wasiat 

untuk menikahkan orang gila dan anak kecil untuk kepentingan maslahah 

seperti di khawatirkan zina. 

Shafi’iyah juga memperbolehkan ayah dan kakeknya menikahkan 

anaknya yang mumayyiz, sekalipun lebih dari satu istri jika hal tersebut 

membawa maslahah. 

2) Syarat Pengantin Wanita yaitu: 

 

a) Rida terhadap pernikahan tersebut 

 

b) Islam atau Ahl al-kitab 
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c) Orangnya Jelas 

 

d) Tidak ada halangan shar’i untuk dinikahi, baik yang bersifat 

mubbad (selamanya) karena mahram, muaqqat (sementara) 

misalnya sedang terikat pernikahan dengan orang lain. 

3) Syarat Wali 

 

Wali ada dua, yakni wali nasab dan wali hakim. Syarat wali 

yaitu: 

a) Cakap bertindak hukum (baliqh dan berakal) 

 

b) Merdeka 

 

c) Seagama antara wali dan mempelai yang diakadkan 

 

d) Laki-laki 

 

e) Adil. 

 

Dalam pandangan Hanafiyah, perempuan dapat menjadi wali 

sebagai wali pengganti atau mewakili. Adil juga bukan syarat bagi seorang 

wali menurut Hanafiyah dan Malikiyah. Seorang yang fasik dapat 

bertindak sebagai wali. 

4) Syarat Saksi yaitu: 

 

a) Cakap bertindak hukum 

 

b) Minimal dua orang laki-laki 

 

c) Muslim 

 

d) Melihat 

 

e) Mendengar 

f) Adil 
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g) Faham terhadap maksud akad 

 

h) Merdeka. 

 

5) Syarat Ijab Qabul yaitu: 

 

a) Lafaz yang diucapkan harus bersifat pasti (menggunakan fi’il 

madi ) 

b) Tidak mengandung makna yang meragukan 

 

c) Lafaz akad bersifat tuntas bersamaan dengan tuntasnya akad, 

artinya akad tidak digantungkan pada syarat tertentu, 

misalnya, “saya nikahkan anak saya jika nanti sudah diterima 

pegawai negeri” 

d) Ijab dan qabul diucapkan dalam satu majlis 

 

e) Qabul tidak berbeda dengan ijab. Jika jumlah mahar 

disebutkan dalam akad, maka jumlah mahar yang disebut 

dalam qabul harus sama dengan jumlah yang disebut dalam 

ijab, kecuali jika dalam qabul (pihak suami) menyebut jumlah 

mahar yang melebihi jumlah yang disebut dalam ijab. Dalam 

hal ini, akad sah. Sekalipun menurut Jumhur bukan mahar 

bukan rukun, namun jika disebut dalam akad, maka menjadi 

bagian dari akad. 

f) Antara ijab dan qabul harus bersifat segera (al-faur), artinya 

tidak ada jarak yang lama antara ijab dan qabul yang 

menunjukkan adanya perubahan/pemalingan dari tujuan akad. 

g) Kedua belah pihak mendengar ijab dan qabul secara jelas 
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h) Orang yang mengucapkan ijab tidak mencabut ijabnya 

 

i) Harus disampaikan secara lisan, kecuali orang bisu dan orang 

yang tidak berada di tempat 

j) Akad bersifat abadi, misalnya bahwa pernikahan hanya 

selama satu bulan, dan lain-lain. 

4. Mahram 

 

Istilah mahram berasal dari makna haram, lawan dari kata halal 

artinya adalah sesuatu yang terlarang dan tidak boleh dilakukan. Di 

dalam kamus Al’Mu’jam Al-Wasith disebutkan bahwa al-mahram itu 

adalah dzul-hurmah yaitu wanita yang haram dinikahi.
25

 

Salah satu faktor yang menentukan dalam urusan boleh tidaknya 

suatu pernikahan terjadi adalah status wanita yang menjadi pengantin. 

Bila wanita itu termasuk yang haram untuk dinikahi, maka hukum 

pernikahan itu haram. Dan sebaliknya, bila wanita itu termasuk yang 

halal untuk dinikahi, maka hukumnya halal. 

Allah Swt telah menyebut wanita-wanita tersebut dalam Al-Qur’an 

surat An-Nisa ayat 23 

دْ  ٍَ ِّ ِِ ٌْ  زُؽِ ْٞنُ ٌْ  ػَيَ ٖرنُُ ٍَّٰ ُ ٌْ  ا ْرنُُ تَٰ َٗ  ٌْ ٘ذنُُ اضََٰ عَ  َٗ َٗ  ٌْ ٌْ  َٕرنُُ ضٰيرنُُ ْدُ  َٰٗ تَٰ اشِ  َٗ َِ  اهْ

ْدُ  تَٰ اضْدِ  َٗ ُِ ٌُ  اهْ ٖرنُُ ٍَّٰ اُ َٗ    ِ  ِ ْٜ ٌْ   اىٖرِ ٌْ   اؼَْظَؼَْْنُ ٘ذنُُ اضََٰ َٗ   َُ ِّ ِِ ًِ  
ظَاػَحِ  ٌْ  اىؽَّ نُ ِّكَاۤىِٕ ٖدُ  ٍَّٰ ُ ا َٗ  ٌُ ثنُُ ؼَتاَۤىِٕ َٗ  ْٜ ْٜ  اىٖرِ ٌْ  فِ ؼِمُ ْ٘ ُْ  زُدُ ِّ ِِ ًِ  ٌُ نُ قَاۤىِٕ ِّ ِِ ُِ  ْٜ ٌْ  اىٖرِ  ظضََيْرُ

 ِٔ َِ  تِ ِّ ََُّّۖ  ُْ ٌْ  فَاِ ا ىَّ ْ٘ ُّ ْ٘ ٌْ  ذنَُ َِّ  ظضََيْرُ ِٖ ْٞلُ  خَُْاذَ  فلََا  تِ ِْ  ػَيَ ىِٕوُ  ًََّّۖ زَلَاۤ َٗ  ٌُ  اتََْْاۤىِٕنُ
 

 

25
 Erwansyah Erwansyah and Faisar Ananda, “Mahram Dan Larangan Kawin Semarga 

Adat Batak Toba Dalam Pandangan Hukum Islam,” Innovative: Journal Of Social Science 

Research 4, no. 1 (2024): 11938–48. 
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ا ْ٘ ؼُ ََ َِ  ذدَْ ْٞ ِِ  تَ ْٞ اضْرَ ُِ ا الِاَّ  اهْ َِ  قعَْ  ٍَ َُّ  قَيَفًًۗ   اِ

۝٢٣ 

 َِ ْٝ ِْ   اىَّػِ ٍِ  ِْ ٌْْۙ  اصَْلَاتِنُ

 ُْ اَ َُ  ٕاىو َ  َٗ ا  مَا ًَ ْٞ زِ ؼًا ؼَّ ْ٘  غَفُ

Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 

yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang 

menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 

(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 

yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu 

itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; 

(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S An-Nisa Ayat 23). 

Dari ayat diatas, Allah mengharamkan pernikahan dengan ibu atau 

nenek dari jalur ayah atau ibu, dan melarang pula pernihakan dengan anak 

perempuan kalian, cucu perempuan, cicit perempuan, saudari kandung dari 

jalur ayah maupun ibu, saudari ayah dan kakek, saudari ibu dan nenek, 

anak perempuan dari saudara atau saudari dan anak-anak perempuan 

mereka, ibu sesusuan, ibu mertua dan nenek mertua, anak tiri perempuan 

yang telah kalian pergauli ibunya. 

Jika belum kalian pergauli ibunya maka tidak mengapa kalian 

nikahi, diharamkan pula menikahi istri anak kandung, menikahi dua 

perempuan bersaudara dalam satu waktu baik itu saudara kandung maupun 

sesusuan, dan dilarang menikahi seluruh mahram seperti bibi dari jalur 

ayah atau ibu; semua ini kecuali pernikahan yang terjadi sebelum turunnya 

larangan  ini,  maka  Allah  tidak  akan  menghukumnya.  Dia  Maha 
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Pengampun bagi hamba-Nya yang bertaubat dan Maha Pengasih bagi 

mereka. 

5. Tujuan Pernikahan 

 

Dalam agama Islam, pernikahan memiliki tujuan untuk menjalakan 

syariat agama dalam rangka membentuk keluarga yang harmonis, 

sejahtera, dan bahagia. Maksudnya, dalam suatu keluarga dapat 

menggunakan hak dan kewajiban secara harmonis yang dapat 

menciptakan ketenangan lahir dan batin sehingga muncul kebahagiaan 

berupa rasa kasih dan sayang dalam masing-masing anggota 

keluarga.
26

 

Tujuan pernikahan yang ada dalam surat ar-Rum ayat 21 adalah 

sakinah (litaskunu) yaitu diam atau tenang setelah sebelumnya 

goncang. Pernikahan dapat melahirkan ketenangan batin dan 

ketenteraman baik dari segi fisik maupun psikologis. Setiap orang 

seharusnya merasakan ketenangan di samping pasangannya. 

Tujuan pernikahan yang lain pada ayat ini adalah mawaddah dan 

rah}mah. Mawaddah sendiri memiliki makna yang lebih luas, yaitu 

perasaan atau keinginan kuat agar sang pasangan mendapatkan 

kebaikan, bukan yang lain. Barang siapa memiliki perasaan ini, berarti 

dia telah mawaddah. Sedangkan rahmah sering diterjemahkan dengan 

 

 

 

 

26
 Zainal Abidin, “Mencapai Tujuan Pendidikan Islam Di Era Modern Menurut Buku 

Filsafat Pendidikan Islam Karya Noor Amirudin, M.Pd.I,” Umg, 2021, 33–35. 
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arti sayang. Kata rah}mah identik dengan rasa sayang yang dibarengi 

simpati. 

Allah menetapkan ketentuan-ketentuan hidup suami istri untuk 

mencapai kebahagiaan hidup, ketentraman jiwa, dan kerukunan hidup 

berumah tangga. Apabila hal itu belum tercapai, mereka semestinya 

mengadakan introspeksi terhadap diri mereka sendiri, meneliti apa 

yang belum dapat mereka lakukan serta kesalahan-kesalahan yang 

telah mereka perbuat. Kemudian mereka menetapkan cara yang paling 

baik untuk berdamai dan memenuhi kekurangan tersebut sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan Allah, sehingga tujuan perkawinan yang 

diharapkan itu tercapai, yaitu sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

6. Hikmah Pernikahan 

 

Mengenai hikmah pernikahan sebenarnya tidak dapat dilepaskan 

dari tujuannya di atas, dan sangat berkaitan erat dengan tujuan 

diciptakannya manusia di muka bumi ini. Al-Jurjawi menjelaskan 

bahwa Tuhan menciptakan manusia dengan tujuan memakmurkan 

bumi, dimana segala isinya diciptakan untuk kepentingan manusia.
27

 

Dalam pernikahan sesungguhnya terdapat hikmah-hikmah yang 

agung yang dapat digali, baik secara naqliyah maupun aqliyah.
28

 

Diantara hikmah-hikmah tersebut adalah: 

 

 

 
 

 

hlm 6-7. 

27
 Ahmad Ali Al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri’ wa falsafatuhu (Bairut:Dar al-fikr, t.t), II, 

 
28

 Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, 

vol. 5. No 2, Desember 2014 
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a. Memenuhi tuntutan fitrah 

 

Manusia diciptakan oleh Allah dengan memiliki insting 

untuk tertarik dengan lawan jenisnya. Laki-laki tertarik dengan 

wanita dan sebaliknya. Ketertarikan dengan lawan jenis merupakan 

sebuah fitrah yang Allah letakkan pada manusia. 

Islam adalah agama fitrah, sehingga akan memenuhi 

tuntutan-tuntutan fitrah, ini bertujuan agar hukum Islam dapat 

dilaksanakan manusia dengan mudah tanpa paksaan. Oleh karena 

itulah, pernikahan disyariatkan dalam Islam dengan tujuan untuk 

memenuhi fitrah manusia yang cenderung untuk tertarik dengan 

lawan jenisnya. 

b. Mewujudkan ketenangan jiwa dan kemantapan batin 

 

Salah satu hikmah pernikahan yang penting adalah adanya 

ketenangan jiwa dengan terciptanya perasaan-perasaan cinta dan 

kasih. Sebagaimana di jelaskan pada Al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 

21: 

 ِْ ٍِ اٰٝدِ  َٗ ِٰ ,   ٓ  ُْ ٌْ  ضَيقََ  اَ ُْ  ىنَُ ِّ ِِ ًِ  ٌْ ّْفكُِنُ اخًا اَ َٗ ا اؾَْ  ِ  ِ ْ٘ ذكَْنُُْ ِّ ِِ ا هِ َٖ ْٞ خَؼوََ  اِىَ َٗ  ٌْ ْْٞنَُ  تَ

ظَّجً  َ٘ ٍَّ  ًِ
حًًۗ ََ ؼَزْ َّٗ  َُّ ْٜ  اِ غىِلَ  فِ لٰاٝد   ِٰ ِٰ َِ   ً ْ٘ قَ ِّ ِِ َُ  هِ ْٗ ؽُ  ٢١۝ َّٝرفَنََّ

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar 

kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa 

cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.(QS. Ar-Rum:21) 

QS. Ar-Rum ayat 21 menjelaskan begitu besar hikmah yang 

terkandung dalam perkawinan. Dengan melakukan perkawinan, manusia 
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akan mendapatkan kepuasan jasmaniah dan rohaniah yaitu kasih sayang, 

ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan hidup. 

c. Menghindari dekadensi moral 

 

Allah telah menganugrahi manusia dengan anugrahi 

nikmat, salah satunya insting untuk melakukan relasi seksual. Akan 

tetapi insting ini akan berakibat negative jika tidak diberi frame 

untuk membatasinya, karena nafsunya akan berusaha untuk 

memenuhi insting tersebut dengan cara yang terlarang. Akibat 

yang timbul adalah adanya dekadensi moral, karena banyaknya 

perilaku-perilaku menyimpang seperti perzinahan, kebo, dan lain- 

lain. 

d. Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tabiat kewanitaan yang diciptakan. 

Dari uraian di atas hanya sekilas tentang hikmah yang dapat 

diambil dari pernikahan, karena masih banyak hikmah-hikmah lain 

dari pernikahan, seperti penyambung keturunan, memperluas 

kekerabatan, dan membangun asas-asas kerjasama. 

7. Penelitian Terdahulu 

 

Untuk memperkuat penelitian ini , maka peneliti mengambil 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini: 

1) Skripsi Sutriati, Jurusan Ilmu Penidikan Islam, IAIN 

Padangsidimpuan, Tahun 2015, dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Dalam Acara Pesta Pernikahan Masyarakat Pesisir di 

Desa  Kubangan  Tompek  Kecamatan  Batahan  Kabupaten 
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Mandailing Natal”, Hasilnya adalah bahwa untuk pesta pernikahan 

masyarakat yang dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai aqidah, 

nilai Ibadah, nilai sosial, nilai akhlak, dan nilai etika dalam pesta 

pernikahan masyarakat itu . Penelitian yang dilakukannya adalah 

penelitian kualitatif.
29

 

Adapun yang membedakan penelitian diatas dengan judul 

penelitian ini adalah bahwa Sutriati meneliti tentang pesta 

pernikahan, sedangkan penulis meneliti tradisi pernikahan. 

Penelitian ini diadakan di masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Kemudian yang 

menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai ajaran 

Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat. Sementara dalam 

penelitian Sutriati membahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan Dalam 

Acara Pesta Pernikahan Masyarakat Pesisir di Desa Kubangan 

Tompek Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal”. Yang 

menjadi persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang masalah pernikahan. 

2) Skripsi Hasmar Husein Rangkuti, Jurusan Ahwal Syakhsiyah, IAIN 

Padangsidimpuan, Tahun 2020, dengan judul “Tradisi Tuor Dalam 

Perkawinan Studi Di Desa Ampung Julu Kecamatan Batang Natal 

 

 

 

 

29
 Sutriati, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Acara Pesta Pernikahan 

Masyarakat Pesisir di Desa Kubangan Batahan Mandailing Natal (IAIN Padangsidimpuan, 

2015): hlm 21-25. 
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Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian yang dilakukannya adalah 

penelitian kualitatif. 
30

 

Adapun perbedaan penelitian ini adalah Hamsar Husein 

Rangkuti hanya terfokus meneliti Tradisi Tuor dalam Perkawinan 

Studi di Ampung Julu , sedangkan peneliti ini membahas Analisis 

Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam Tradisi Pernikahan masyarakat. 

Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang masalah pernikahan. 
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 Hasmar Husein Rangkuti, Tradisi Tuor Dalam Perkawinan Study di Desa Ampumg 

Julu Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal (IAIN Padangsidimpuan, 2020): hlm 

63-67. 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Lokasi dan waktu Penelitian 

 

a. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian yang akan peneliti lakukan nanti bertempat di Desa Aek 

Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Peneliti 

memilih judul ini dan berlokasi di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan, karena peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan peelitian disana agar masyarakat yang ada di daerah itu 

ataupun daerah yang lainnya bisa mengetahui bagaimana nilai-nilai Islam 

yang ada pada tradisi pernikahan yang ada di Desa Aek Natas tersebut. 

b. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dari bulan Desember 2024 

sampai dengan Mei 2025. Akan tetapi observasi pra penelitian telah 

dilakukan oleh peneliti pada waktu sebelumnya. Karena pada saat itu 

peneliti sering melihat acara tradisi pernikahan yang ada di daerah 

tersebut secara langsung yang selalu dipakai oleh masyarakat Desa Aek 

Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan sebagai 

tradisi untuk acara resepsi pernikahan. 

2. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam tradisi pernikahan di Desa Aek Natas 

Kecamatan  Angkola  Selatan  Kabupaten  Tapanuli  Selatan.  Menurut 
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Poerwandari penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan 

mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan 

lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 

Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah 

melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. 

Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa 

pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan.
31

. 

3. Sumber Data 

 

Adapun suber data yang didapatkan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua bagian,yaitu: 

a) Data primer 

 

Data primer merupakan sebuah data yang diperoleh secara 

langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan cara wawancara kepada 

informan. Data primer dalam berbagai ragam kasus yaitu berupa orang, 

barang, serta yang lainnya.
32

 Dalam hal ini, peneliti memperoleh data 

primer ini baik melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi 

kepada objek atau informan yang dipilih baik itu tokoh adat (harajaon), 

tokoh masyarakat (hatobangon), dan tokoh agama (alim ulama) yang 

peneliti pandang bisa memberikan informasi yang peneliti butuhkan 

 
 

 

34. 
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31
 Kartini Kartono, “Jenis Penelitian Kualitatif,” Journal Penelitian 1, no. 69 (2020): hlm 
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 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm 
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dalam penelitiannya terkait mengenai nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi 

pernikahan masyarakat di desa tersebut. 

b) Data Sekunder 

 

Data sekunder disini berupa data-data yang telah peneliti kumpulkan 

dengan maksud supaya penelitian yang dilakukan itu bisa dapat 

terselesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh para peneliti. 

Data-data ini bisa dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian yang 

akan dilakukan sumber data sekunder dapat berupa literatur, artikel, 

jurnal, serta situs-situs yang ada di internet yang berkenan dengan 

penelitian yang akan dilakukan.
33

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Di dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan beberapa 

teknik untuk mengumpulkan data seperti: 

a. Observasi 

 

Observasi atau bisa disebut juga sebagai alat pengumpulan data. 

Pada observasi ini dilakukan pengamatan secara sengaja, tersusun 

mengenai fenomena-fenomena yang terjadi dengan segala gejal-gejalanya 

yang kemudian dilakukan pencatatan. Observasi ini dilakukan sebagai alat 

pengumpul data yang sering dilakukan oleh para peneli secara spontan 

dan bisa juga telah dipersiapkan secara matang.
34
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm 137 
34

 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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Pada dasarnya teknik observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk 

melihat serta mengamati perubahan fenomena yang telah tumbuh dan 

berkembang kemudian bisa dilakukan penilaian atas perubahan fenomena 

yang telah dilakukan tersebut. Berdasarkan beberapa penjelasan data 

maka peneliti harus turun langsung kelapangan untuk mengamati nilai- 

nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat di desa tersebut. 

Di dalam penelitiannya juga peneliti menggunakan jenis observasi 

partisipan ini dilakukan dengan cara mengamati atau ikut langsung 

terlibat dalam objek. 

b. Wawancara 

 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga hasil wawancara dapat 

diolah dan dikontruksikan dalam suatu topik tertentu.
35

 Wawancara itu 

digunakan untuk memperoleh berbagai informasi yang ada secara 

langsung dari responden dengan melakukan tanya jawab. Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan agar bisa mengungkapkan bagaimana yang 

sebenarnya terkait tradisi pernikahan yang masih digunakan pada saat 

resepsi pernikahan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan untuk mengetahui nilai-nilai apa saja yang 

terkandung dalam tradisi pernikahan masyarakat tersebut. 

Peneliti melakukan wawancara mendalam (indepth interview). 

Wawancara mendalam merupakan sebuah metode pengumpulan data 

 

35
 Helmuth Y. Bunu, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandar Lampung:Pusaka Media, 
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yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif, karena pada umumnya 

wawancara mendalam ini merupakan proses untuk memperoleh 

keterangan-keterangan dengan cara melakukan tanya jawab sambil 

bertatapan muka secara langsung antara peneliti dengan informan atau 

orang yang diwawancarai. 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada informan 

yang menguasai atau mengetahui terkait sedikit banyaknya dengan tradisi 

pernikahan masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Sebelum dilakukannya wawancara atau 

tanya jawab, peneliti harus mempersiapkan daftar-daftar pertanyaan 

(pedoman wawancara) yang gunanya untuk mengarahkan peneliti dalam 

menggali informasi dan informan penelitian tersebut. 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan oleh 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan berbagai macam gambaran dari 

sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya 

yang ditulis secara langsung oleh subyek yang bersakutan.
36

 Dengan 

dokumentasi ini, peneliti bisa mengumpulkan data-data dari dokumen 

yang sudah didapatkan sehingga peneliti bisa memperoleh catatan-catatan 

yang berhubungan dengan penelitian ini yakni gambar terkait tradisi 

pernikahan masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, digunakan saat apa saja tradisi pernikahan 

 

36
 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, hlm 144. 
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itu resepsi atau akad, serta nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam 

tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 

Penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik keabsahan data dengan 

cara tekun pengamatan dan pengecekan kembali kepada pihak yang terkait 

yaitu tokoh adat (harajaon), tokoh masyarakat (hatobangon), dan tokoh 

agama (alim ulama) yang benar-benar mengetahui tentang tradisi pernikahan 

yang selalu digunakan pada saat acara resepsi pernikahan. Dalam teknik 

pengamatan ini, yang dilakukan peneliti adalah menggunakan pengamatan 

secara sistematik. Dimana tekun dalam pengamatan digunakan untuk 

menemukan yang berkaitan dengan persoalan dalam penelitian ini. Dengan 

kata lain peneliti akan menelaah dan mempelajari kembali data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian sehingga data yang diperoleh tersebut bisa 

dipahami dan tidak diragukan lagi. 

6. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 

 

Setelah peneliti mendapatkan data dan informasi dari objek yang akan 

ditelitinya, langkah selanjutnya yang diambil oleh peneliti adalah menyajikan 

data secara utuh tanpa melakukan pengurangan informasi dari informasi yang 

telah didapatkan peneliti dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian terkait tentang 

tradisi pernikahan yang selalu digunakan di Desa Aek Natas Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan tersebut saat acara pernikahan. 
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Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. Proses 

analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan 

sebagainya.
37

 Langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti.
38

 

b. Penyajian data 

 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

dan sejenisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 
 

37
 Dewi Kurniasih et al., “Teknik Analisa,” (Alfabeta Bandung: 2021) hlm 1–119. 

38
 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019): hlm 81. 
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Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat digunakan 

untuk mengambil kesimpulan akhir yang kredibel.
39

 Langkah yang 

selanjutnya dalam teknik analisi data adalah penarikan kesimpulan dan 

vertivikasi. 

Kesimpulan awal yang telah dikemukakan itu sifatnya masih 

sementara, dan bisa berubah kapanpun apabila tidak ada data-data yang 

kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data. Tetapi kesimpulan 

yang telah dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang sudah 

pasti maka data yang diperoleh itu tidak akan berubah-rubah jika peneliti 

tersebut kembali lagi kelapangan untuk mengumpulkan data terkait 

dengan “Analisis Nilai-Nilai Pengajaran Islam dalam Tradisi Masyarakat 

Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan sebuah 

kesimpulan yang sifatnya bisa dipertahankan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Sejarah Desa Aek Natas 

 

Sejarah kampung Aek Natas bermula pada tahun 1940, pada kala 

itu wilayah Desa Aek Natas dikenal sebagai Hau Natas yang memiliki arti 

“Kayu yang berada di atas” penamaan ini berdasar pada keberadaan sebatang 

pohon kayu yang berada di atas bukit di tengah-tengah wilayah Aek Natas 

dan di kaki bukit tersebut mengalir sebuah sungai yang dikemudian hari 

disebut sebagai Aek Natas sekaligus disepakati sebagai nama kampung yaitu 

Aek Natas.
40

 

Pemerintah pertama yakni kepala kampung Aek Natas dipegang 

oleh “pamukka huta” atau pembuka kampung yaitu Nuridin Harahap mulai 

tahun 1949 sampai dengan tahun 1949. Kepemimpinan kampung dilanjutkan 

oleh anak beliau yang bernama Sutan Nabonggal Harahap yang menjabat 

kepala kampung mulai tahun 1949 sampai dengan tahun 1969.
41

 

Sejak tahun 1969 istilah kepala kampung berubah menjadi kepala 

desa, dan untuk pertama kalinya diadakan pemilihan kepala desa di Aek 

Natas dan dimenangkan oleh anggota Marbun yang kemudian menjabat 

sebagai kepala desa mulai tahun 1969 sampai dengan tahun 1979.
42
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 Sumber data profil Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan, pada tanggal 19 Maret 2025 
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 Sumber data profil Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan, pada tanggal 19 Maret 2025 
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 Sumber data profil Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan, pada tanggal 19 Maret 2025 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 1979 terpilih desa yang baru yaitu Romali Harahap 

yang menjabat kepala desa hingga tahun 2007. Tahun 2007 sampai dengan 

tahun 2011 Desa Aek Natas dipimpin oleh Imanan Marbun sebagai kepala 

desa. Akhir tahun 2011 sampai awal tahun 2012 dilakukan pilkades, 

sehingga kepemimpinan Desa Aek Natas dijabat oleh PLT kepala desa yaitu 

Abdul Gani Lingga.
43

 

Setelah terpilih kembali dalam pilkades 2012, Imanan Marbun 

kembali menjabat sebagai kepala desa Aek Natas diserahkan kepada PLT 

kepala desa dikarenakan kepala desa saat itu Imanan Marbun meninggal 

dunia. Muhammad Ridwan Pulungan menjabat PLT kepala desa Aek Natas 

mulai tahun 2014 sampai dengan 2016.
44

 

Akhir tahun 2016 dilakukan pemilihan kepala desa di Desa Aek 

Natas, dan dimenangkan oleh Amran Marbun yang menjabat kepala desa 

mulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2023. 14 Desember 2022 Amran 

Marbun terpilih kembali sebagai kepala desa Aek Natas untuk periode 2023 

sampai tahun 2029.
45

 

Setelah terpilih kembali dalam pilkades 2016. Kepala desa Amran 

Marbun meninggal pada tanggal 17 Januari 2025, sehingga jabatan kepala 
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 Sumber data profil Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan, pada tanggal 19 Maret 2025 

 

 

 

 

 

 

desa Aek Natas dijabat oleh PJ.kepala desa Sa’ban Yuharja Siregar, S. 

Sos.
46

 

2. Letak Geografis 

 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Aek Natas Kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Desa Aek Natas merupakan salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Adapun batasan-batasannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Timur berbatasan dengan kota Padangsidimpuan 

 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Batang Angkola 

 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Angkola Sangkunur, 

kabupaten Mandailing Natal (Madina) 

4) Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Angkola Barat. 

 

Desa Aek Natas sebagian besar terdiri dari daerah permukiman 

perkebunan karet dan perkebunan kelapa sawit. Kondisi alamnya adalah 

dataran rendah dan dataran tinggi. Area perkebunn rakyat sebagian besar 

ditanami kebun karet dan kelapa sawit yang merupakan mata pencaharian 

masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

Keadaan iklimnya adalah iklim tropis, iklim tropis ini terdapat dua 

musim, yang pertama yaitu musim kemarau. Dimana musim kemarau ini 
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 Sumber data dan arsip dokumen kantor Kepala Desa Aek Natas, pada tanggal 20 Maret 

2025 

 

 

 

 

 

 

biasanya terjadi pada periode April hingga September. Kemudian yang kedua 

yaitu musim hujan, biasanya terjadi pada periode Oktober 

Pola musim ini dipengaruhi oleh angin muson yang tertiup di wilayah 

Indonesia. Angin muson barat yang membawa banyak uap air menyebabkan 

musim hujan, sementara angin muson timur yang lebih kering menyebabkan 

musim kemarau. Namun perlu diingat nahwa instansi dan waktu kedatangan 

musim ini dapat bervariasi setiap tahunnya dan juga dipengaruhi oleh faktor- 

faktor lokal. 

3. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian 

 

1) Keadaan Penduduk 

 

Desa Aek Natas berjumlah 1.686 jiwa, yang terdiri dari 870 orang 

laki-laki, 816 orang perempuan, dan jumlah kepala keluarga (kk) terdiri 

dari 384 orang.
47

 

TABEL 4.1 

Keadaan penduduk desa Aek Natas berdasarkan tingkat usia 
 

NO Tingkat Usia Jumlah 

1 0-5 tahun 69 

2 6-10 tahun 320 

3 11-15 tahun 210 

4 16-20 tahun 205 

5 21-25 tahun 159 
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6 26-30 tahun 280 

7 31-35 tahun 195 

8 36-40 tahun 190 

9 41-50 tahun 30 

10 51-55 tahun 12 

11 56-60 tahun 10 

12 61-65 tahun 3 

13 66-70 tahun 2 

14 71 tahun keatas 1 

15 Jumlah 1.686 

Data administrasi Desa Aek Natas 2025 

 

Bila ditinjau dari mata pencaharian penduduk desa Aek Natas dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

2) Mata Pencaharian 

 

TABEL 4.2 

Keadaan pencaharian Desa Aek Natas 
 

NO PEKERJAAN JUMLAH 

1 Petani/buruh tani 168 

2 Montir 8 

3 Bidan Swasta 1 

4 Pelajar 189 
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2025 

 

 

 

 

 

 

 

5 Karyawan Perusahaan Swasta 20 

6 Ibu Rumah Tangga 40 

7 Pengrajin Industri Rumah Tangga 

Lainnya 

3 

8 Polri 2 

9 Dukun Tradisional 2 

10 Jumlah 433 

Sumber administrasi Desa Aek Natas 2025 

 

Secara umum, kondisi mata pencaharian di Desa Aek Natas di dominasi oleh 

mereka yang belum bekerja dan petani/perkebunan. Sektor pertanian masih 

menjadi sektor ekonomi yang penting di Desa ini.
48

 

4. Agama dan Pendidikan 

 

1) Agama 

 

Berdasarkan data demografis, komposisi agama di masyarakat Aek 

Natas di dominasi oleh pemeluk agama Islam 62,63%, agama kristen 

protestan 37,01%, dan agama kristen katolik 0,35%.
49

 

2) Pendidikan 

 

Pendidikan merupakan modal bagi sumber daya manusia yang 

dapat meningkatkan kemampuan baik secara formal maupun keterampilan 

sumber daya manusia, sehingga lebih memudahkan sumber daya manusia 

 

2025 

48
 Sumber data dan arsip dokumen kantor kepala Desa Aek Natas, pada tanggal 21 Maret 
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 Sumber data dan arsip dokumen kantor Kepala Desa Aek Natas, pada tanggal 20 Maret 
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2025 

 

 

 

 

 

 

tersebut dalam mencari pekerjaan karena mempunyai nilai daya saing 

yang tinggi dan berakibat pada berkurangnya tingkat pengangguran yang 

ada di desa Aek Natas.
50

 

TABEL 4.3 

Jumlah tingkat pendidikan Desa Aek Natas 
 

NO Tingkat Pendidikan LakiLaki Perempuan Jumlah 

1 Tamat S1/sederajat 12 19 31 

2 Tamat SD/sederajat 190 189 379 

3 Usia 7-18 tahun yang sedang 

 

sekolah 

85 80 165 

4 Usia 18-56 tahun pernah SD tapi 

tidak tamat 

100 65 165 

5 Usia 18-56 tahun tidak pernah 

sekolah 

35 40 75 

6 Tamat SMP/sederajat 151 123 274 

7 Tamat SMA/sederajat 79 59 138 

8 Usia 3-6 tahun yang sedang 

 

TK/Paud 

53 41 94 

9 Usia 18-56 tidak tamat SLTA 97 100 197 

19 Usia 12-56 tidak tamat SLTP 48 51 99 

20 Jumlah 850 767 1.617 
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 Sumber data dan arsip dokumen kantor kepala Desa Aek Natas, pada tanggal 20 maret 
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

penduduk desa Aek Natas memiliki pendidikan tingkat SLTP.
51

 

Untuk menunjang kegiatan pendidikan desa Aek Natas terdapat 1 

SD dan 1 TK/Paud. Untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih 

tinggi lagi, mereka melanjutkan sekolah-sekolah ke desa ataupun daerah- 

daerah lainnya.
52

 

B. Temuan Khusus Penelitian 

 

1. Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Aek Natas 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Sahala Harahap (toko adat) bahwa “tradisi 

pernikahan masyarakat Desa Aek Natas ada dua yang sering dilakukan 

sampai saat ini yaitu”: 

1) Mangkobar Adat (sidang adat) 

 

Menurut hasil observasi penelitian bahwa tradisi pernikahan Sidang 

Adat merupakan bagian dari hukum adat yang telah diwariskan secara 

turun temurun dalam masyarakat Desa Aek Natas.
53

 

Hasil wawancara dengan Bapak Sahala Harahap (toko adat dan 

sekaligus harajaon), bahwa “sidang adat merupakan pertemuan formal 

yang diselenggarakan oleh masyarakat adat untuk membahas dan 

menyelesaikan permasalahan di dalam komunitas mereka. Proses ini 

dipandu oleh aturan dan norma-norma adat yang berlaku, dan keputusan 
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 Observasi data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Aek Natas, pada tanggal 20 
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 Observasi data dan arsip dokumen Kantor Kepala Desa Aek Natas, pada tanggal 20 

Maret 2025 
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 Sahala Harahap (tokoh adat) di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 25 Maret 2025, Jam 09.00 
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yang dihasilkan biasanya mengikat bagi anggota masyarakat adat 

tersebut”.
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Baktiar Pakpahan (toko 

masyarakat dan sekaligus hatobangon) bahwa “tradisi sidang adat 

adalah suatu komunitas yang membahas tentang adat dalam pernikahan 

seseorang. Sidang adat ini dilakukan setelah selesai akad nikah”.
55

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Cudin Lubis (toko 

agama/alim ulama) bahwa “sidang adat merupakan suatu musyawarah 

yang membahas tentang adat pernikahan yang dilaksanakan oleh 

keluarga mempelai laki-laki dan perempuan beserta toko adat, toko 

masyarakat, dan toko agama, beserta dalihan natolu yaitu mora, 

kahanggi, dan anak boru”.
56

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas 

bahwa mangkobar adat (sidang adat) ini dihadiri oleh tokoh adat, 

harajaon, tokoh masyarakat, hatobangon, tokoh agama/alim ulama, 

keluaga mempelai wanita, keluarga mempelai laki-laki beserta mora, 

kahanggi, anak boru.
57

 

Proses pelaksanaan mangkobar adat (sidang adat) di desa Aek Natas 

merupakan suatu musyawarah tradisional yang memiliki peran penting 

dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik dalam suasana suka 

cita (siriaon) maupun duka cita (siluluton). Berikut penjelasan proses 

mangkobar adat (sidang adat) yaitu: 

a) Persiapan sidang (martahi) 
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 Baktiar Pakpahan (tokoh masyarakat) di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 
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 Cudin Lubis (tokoh agama) di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten 

Tapanuli Selatan, pada tanggal 26 Maret 2025, Jam 14.00 
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 Hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 
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60 Hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 Januari 2025 

 

 

 

 

 

 

Sidang adat biasanya diinsiasi oleh suhut (tuan rumah atau 

pihak yang memiliki hajat), baik dalam rangka pernikahan (horja 

godang). Kemudian undangan, suhut akan mengundang para tokoh 

adat (harajaon, hatobangon, mora, kahanggi, (kelompok marga 

penerima istri), dari pihak-pihak terkait lainnya. Undangan dapat 

disampaikan dengan lisan maupun dengan membawa burangir 

(sirih) sebagai tanda hormat.
58

 

Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan sidang adat 

disepakati bersama melalui musyawarah awal, biasanya, sidang 

adat pernikahan dilaksanakan dirumah pihak laki-laki.
59

 

b) Pelaksanaan sidang mangkobar 

 

Sidang dibuka secara resmi oleh raja pamusuk (pimpinan 

adat) atau tokoh adat yang dituakan. Pembukaan dapat diawali 

dengan kata-kata pembuka dan menyampaikan maksud dan tujuan 

diadakannya sidang oleh suhut
60

. 

Para peserta sidang diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, saran, nasihat, dan pandangan mereka 

terkait  dengan  permasalahan  yang  dibahas.  Dalam  konteks 
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63 Hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 Januari 2025 

 

 

 

 

 

 

pernikahan, mangkobar seringkali berisi nasihat-nasihat adat kedua 

calo mempelai.
61

 

Setiap unsur adat memiliki peran dan fungsi masing-masing 

dalam mangkobar yaitu mengutarakan pokok permasalahan atau 

maksud dan tujuan acara, suhut memberikan penguatan dan 

dukungan terhadap maksud suhut, kahanggi memberikan 

penguatan dan dukungan terhadap maksud suhut, anak boru 

memberikan dukungan penuh dan ikut memohon atas permintaan 

suhut, mora memberikan izin dan restu atas permohonan suhut, 

hatobangon mempertegas dan memperjelas permintaan suhut serta 

menanggapi jawaban mora, dan harajaon merangkum, merestui, 

dan mengundangkan keputusan sidang adat.
62

 

c) Setelah sidang yaitu pasahat karejo 

 

Keputusan yang telah disepakati dalam sidang adat 

kemudian dilaksanakan oleh pihak-pihak terkait. Setelah sidang 

pernikahan, pihak suhut biasanya menunjuk utusan (doli-doli 

undangan) untuk menyampaikan resmi kepada keluarga dan 

kerabat.
63

 

Tujuan mangkobar adat adalah mencari solusi dan 

kesepakatan  dalam  berbagai  permasalahan,  memperkuat 
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67 Hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Taanuli Selatan, pada tanggal 5 Januari 2025 

 

 

 

 

 

 

silaturrahmi dan kekeluargaan antar kelompok dan marga, 

melestarikan nilai-nilai dan norma-norma adat, memberikan 

nasihat dan bimbingan, terutama dalam acara pernikahan, dan 

menciptakan ketertiban dan keharmonisan dalam masyarakat. 

2) Mambutongi Mangan (memberi makan) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sahala Harahap (toko 

adat dan sekaligus harajaon) “bahwa tradisi mambutongi mangan 

merupakan bagian tradisi yang diwariskan secara turun temurun yang 

dilakukan di desa Aek Natas. Mambutongi mangan ini dilakukan ketika 

selesai mangkobar dan sebelum pulang kerumah mempelai laki-laki”.
64

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Baktiar Pakpahan (toko 

masyarakat dan sekaligus hatobangon) tradisi mambutongi mangan 

adalah “memberi makan mempelai laki-laki dan rombongan keluarga 

laki-laki sebelum dibawa pulang kerumah mempelai laki-laki”.
65

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Cudin Lubis (toko 

agama/alim ulama) tradisi mambutongi mangan adalah 

“mengenyangkan makan kedua mempelai dan rombongan keluarga 

mempelai”.
66

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan bahwa 

adanya sidang adat pernikahan dari pasangan Roy Ester Nasution dan 

Mayanti Harahap tradisi mambutongi mangan ini dilakukan setelah 

selesai mangkobar dan sebelum dibawa pulang kerumah mempelai 

laki-laki.
67
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 Sahala Harahap (tokoh adat) di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 
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 Baktiar Harahap (tokoh masyarakat) di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 7 April 2025, Jam 15.00 
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 Cudin Lubis (tokoh agama) di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten 

Tapanuli Selatan, pada tanggal 7 April 2025, Jam 08.10 
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68 Hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 Januari 2025 

 

 

 

 

 

 

Tradisi ini merupakan salah satu tahapan penting dalam rangkaian 

upacara pernikahan adat di desa Aek Natas kabupaten tapanuli 

selatan. Tradisi ini adalah wujud pemberian dan pengantaran 

makanan dari pihak anak boru (kelompok marga para istri). Berikut 

ada tahap-tahapan dalam proses mambutongi mangan yaitu: 

a) Pesiapan di pihak anak boru 

 

Pihak keluarga anak boru akan bermusyawarah untuk 

menentukan jenis dan jumlah makanan yang akan dibawa. Hal ini 

biasanya akan disesuaikan dengan kemampuan ekonomi keluarga 

dan permintaan atau harapan dari pihak hula-hula, makanan yang 

dibawa biasanya terdiri dari makanan pokok seperti beras, lauk- 

pauk (daging kerbau atau sapi merupakan hidangan istimewa), 

ikan, sayur-mayur, serta makanan tradisional seperti itak gurgur 

(kue dari tepung beras dan kelapa) dan lampet (kue dari tepung 

beras dan gula aren yang dibungkus daun pisang). Selain makanan 

matang terkadang juga disertakan bahan-bahan mentah.
68

 

Penyiapan perlengkapan yaitu selain makanan, pihak anak 

boru juga menyiapkan perlengkapan lain seperti ulos (kain 

tradisional batak), tandok (wadah anyaman untuk membawa 

beras) dan pinggan pasu (piring keramik tradisional). Ulos yang 

dibawa biasanya adalah ulos hela (ulos untuk pengantin pria) dan 
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72 Hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 Januari 2025 

 

 

 

 

 

 

ulos tintin merangkup (ulos yang disandang oleh kedua 

pengantin).
69

 

Penentuan utusan yaitu pihak anak boru akan menunjuk 

beberapa orang perwakilan, biasanya terdiri dari tokoh-tokoh 

keluarga dan anak boru yang dituakan, untuk mengantarkan 

mambutongi mangan kerumah pihak hula-hula.
70

 

b) Pelaksanaan mambutongi mangan 

 

Pejalanan kerumah hula-hula yaitu rombongan anak boru 

yang membawa mambutongi mangan akan berangkat menuju 

rumah pihak hula-hula. Mereka biasanya membawa makanan dan 

perlengkapan tersebut secara beramai-ramai.
71

 

Penyabutan dirumah hula-hula yaitu kedatangan 

rombongan anak boru akan disambut dengan hangat oleh pihak 

keluarga hula-hula. Biasanya, ada upacara penyambutan 

sederhana dengan kata-kata adat.
72

 

Penyerahan mambutongi mangan yaitu perwakilan dari 

pihak anak boru akan menyampaikan maksud kedatangan mereka 

dan secara resmi menyerahkan mambutongi mangan kepada 
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74 Hasil observasi yang dilakukan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tanggal 5 Januari 2025 

 

 

 

 

 

 

perwakilan dari pihak hula-hula. Penyerahan ini biasanya disertahi 

dengan kata-kata adat yang sopan dan rendah. 

Penerimaan mambutongi mangan yaitu pihak hula-hula 

akan menerima mambutongi mangan dengan rasa syukur dan 

ucapan terima kasih. Mereka akan menyampaikan kata-kata 

balasan yang menunjukkan penghargaan atas pemberian tersebut. 

Pebagian dan penyajian makanan yaitu sebagian dari 

makanan yang dibawa akan disajikan dan dinikmati bersama oleh 

kedua belah pihak yang hadir. Hal ini menjadi simbol 

kebersamaan dan mempererat tali persaudaraan.
73

 

Penyerahan ulos dan perlengkapan, selain makanan, pihak 

anak boru juga menyerahkan ulos dan perlengkapan lainnya 

kepada pihak hula-hula. Ulos hela biasanya diserahkan kepada 

pengantin pria atau perwakilannya, sedangkan ulos tintin 

merangkup akan diserahkan pada saat upacara pernikahan.
74

 

1. Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Aek 

Natas 

Adapun nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan 

masyarakat Desa Aek Natas yaitu: 

a. Mangkobar Adat (sidang adat) 
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Nilai-nilai ajaran Islam yang terdapat pada tradisi mangkobar adat 

terdapat tiga nilai-nilai yaitu: 

1) Nilai Silaturrahmi 

 

Silaturrahmi adalah tindakan menjalin dan memelihara hubungan 

baik dengan sesama manusia, dilandasi niat untuk mempererat ikatan, 

saling menghargai, dan memperkuat rasa kebersamaan. Dimana para 

keluarga mempelai wanita, keluarga mempelai laki-laki, tokoh adat 

(harajaon), tokoh masyarakat (hatobangon), tokoh agama (alim 

ulama), maupun mora, kahanggi, dan anak boru. Dalam mangkobar 

adat ini mereka yang disebutkan diatas akan membahas bagaimana 

adat pernikahan seseorang tersebut, dan biasanya di desa Aek Natas 

keluarga pihak mempelai laki-laki akan membayar adat tersebut 

supaya adat mereka lunas.
75

 

2) Nilai Kekeluargaan 

 

Tradisi mangkobar adat yang terlihat dalam adat pernikahan 

menekankan kehormatan, kerjasama, dan kelanjutan garis keturunan. 

Pernikahan bukan hanya urusan individu, tetapi melibatkan keluarga 

besar kedua mempelai, perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan 

pernikahan melibatkan partisipasi aktif dari seluruh anggota keluarga. 

Dalam radisi mangkobar adat ini terdapat nilai-nilai ajaran Islam 

yaitu nilai kekeluargaan, karena dalam mangkobar itu akan 

berkumpul  tokoh  adat,  tokoh  masyarakat,  alim  ulama,  mora, 
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kahanggi dan anak boru. Maka dari mangkobar ini terbentuklah nilai 

kekeluargaan.
76

 

3) Nilai Nasihat dan bimbingan 

 

Nilai-nilai ajaran Islam dalam nasihat dan bimbingan bertujuan 

untuk membentuk individu yang bertakwa kepada Allah Swt dan 

berakhlak mulia. Semua nasihat dan bimbingan harus belandaskan 

keimanan yang teguh kepada Allah Swt sebagai satu-satunya Tuhan 

yang disembah. Ini menekankan pentingnya menyerahkan segala 

urusan kepada Allah, berserah diri (tawakkal) dan senantiasa berdoa 

memohon petunjuknya.
77

 

Bimbingan harus berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

Muhammad Saw. Ini meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti 

ibadah, muamalah, (pergaulan), akhlak, dan hukum. Dan dalam 

nasihat bimbingan ini, pengantin diberikan nasihat oleh tokoh adat, 

tokoh masyarakat, alim ulama agar mereka tau bahwa dalam 

pernikahan itu bukan untuk dipermainkan, namun untuk ibadah.
78

 

b. Mambutongi Mangan (memberi makan) 

 

Nilai-nilai ajaran Islam yang terdapat pada tradisi mambutongi 

mangan (memberi makan) terdapat nilai ajaran Islam yaitu: 

1) Silaturrahmi dan ukhuwah Islamiyah 
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Tradisi mambutongi mangan ini dilakukan, sebelum mempelai di 

bawa pengantin laki-laki dan rombongan pengantin laki-laki 

dibawa kerumah. Tujuan dari mambutongi mangan ini agar 

keluarga pihak laki-laki dan rombongan pihak laki-laki akan 

merasa dihormati. Maka dari itu timbullah nilai silaturrahmi dan 

ukhuwah Islamiyah.
79

 

2) Penghormatan dan Memuliakan Tamu 

 

Tradisi mambutongi mangan juga terdapat nilai ajaran 

Islam dalam Penghormatan dan memuliakan tamu, karena ketika 

tamu atau rombongan pihak laki-laki diberi makan, maka mereka 

akan merasa dihormati. Dari itu dalam ajaran Islam juga 

penghormatan dan memuliakan tamu sangat penting untuk setiap 

orang.
80

 

3) Nasihat dan Doa 

 

Tradisi mambutongi mangan, ketika selesai makan akan diberi 

nasihat dan doa kepada pengantin, biasanya yang memberikan nasihat 

adalah kedua orang tua pengantin wanita, tokoh adat, tokoh 

masyarakat, alim ulama, dan dalihan natolu yaitu mora, kahanggi dan 

anak boru.
81
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Dan tradisi ini juga ketika selesai diberi nasihat maka akan berdoa 

supaya keluarga mereka sakinah, mawaddah, dan warahmah.
82

 

4) Tasyakkur (Ungkapa syukur) 

 

Inti dari tasyakkur dalam Islam adalah mengakui bahwa segala 

nikmat dan rezeki yang diperoleh berasal dari Allah swt. Tradisi 

mambutongi mangan yang biasanya dilakukan sebelum mempelai 

wanita dibawa ke rumah mempelai laki-laki. Melalui kegiatan makan 

bersama dan berbagi, masyarakat secara tidak langsung menyatakan 

bahwa rezeki yang mereka nikmati adalah berkat Allah, dan mereka 

berkumpul untuk mensyukurinya.
83

 

Meskipun merupakan tradisi adat, nilai-nilai yang terkandung 

dalam “mambutongi mangan” selaras dengan prinsip-prinsip ajaran Islam 

tentang persaudaraan, berbagi, menghormati tamu, memberikan nasihat 

baik, bersukur, dan berbuat baik. Hal ini menunjukkan bagaimana nilai- 

nilai Islam dapat terinternalisasi dalam praktik budaya masyarakat. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat diketahui analisis nilai-nilai ajaran 

Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli selatan bahwa Tradisi adalah sistem kepercayaan, 

kebiasaan, dan praktik yang diturunkan dari generasi ke generasi dalam suatu 
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kelomok masyarakat. Tradisi ini membentuk identitas budaya suatu kelompok 

dan diwariskan secara turun-temurun, baik secara lisan maupun melalui praktik- 

praktik yang dilakukan secara berulang. Tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek 

Natas meliputi berbagai aspek yaitu: Tradisi mangkobar adat (sidang adat) dan 

tradisi mambutongi mangan (memberi makan) 

Tradisi mangkobar adat (sidang adat) dan tradisi mambutongi mangan adalah 

kebiasaan yang diturunkan dari generasi ke generasi dalam suatu kelompok 

masyarakat Desa Aek Natas. Tradisi sidang adat adalah tempat musyawarah 

mufakat, menjaga keadilan, dan keharmonisan dalam setiap keputusan. Tradisi 

Mambutongi mangan adalah simbol dari persatuan, kekeluargaan, dan rasa 

syukur atas berkat yang diterima. 

Nilai-nilai ajaran islam dalam tradisi pernikahan yaitu silaturrahmi dan 

ukhuwah Islamiyah, penghormatan dan memuliakan tamu, nasihat dan doa, 

tasyakkur (ungkapan syukur). Nilai ajaran Islam ini sudah ada pada jaman dahulu 

yang sudah ada dan tidak pernah berubah hingga pada saat ini. 

D. Keterbatasan Peneliti 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai- 

nilai ajaran Islam yang terkandung dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa 

Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Namun, 

beberapa keterbatasan perlu diakui. 

1. Fokus penelitian yang spesifik pada satu desa memungkinkan adanya 

kekhasan lokal yang mungkin tidak ditemukan diwilayah lain. 
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2. Metode pengumpulan data yang digunakan metode kualitatif deskriptif 

memiliki potensi keterbatasan dalam menjangkau seluruh perspektif 

masyarakat. 

3. Interpretasi hubungan antara ajaran Islam dan praktik tradisi dapat 

dipengaruhi oleh pemahaman dan latar belakang informan serta penelitian. 

4. Peneliti tidak memiliki waktu penuh untuk menelusuri lebih lanjut lagi tentang 

analisis nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa Aek 

Natas. 

5. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawancara dan literatur yang ada pada 

penulis, khususnya masalah yang dibahas juga menjadi salah satu kendala 

dalam penulisan skripsi ini. 

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh pula terhadap hasil yang 

diproleh. Namun, dengan segala upaya kerja keras penulis berusaha 

meminimalkan hambatan yang dihadapi, karena faktor keterbatasan tersebut 

sehingga menghasilkan skripsi ini meskipun dalam bentuk yang sederhana. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti 

tentang analisis nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan masyarakat 

Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tradisi yang digunakan oleh para masyarakat Desa Aek Natas adalah 

tradisi mangkobar adat (sidang adat) dan tradisi mambutongi mangan 

(memberi makan). 

Mangkobar adat (sidang adat) ini dihadiri oleh tokoh adat, 

harajaon, tokoh masyarakat, hatobangon, tokoh agama/alim ulama, 

keluaga mempelai wanita, keluarga mempelai laki-laki beserta mora, 

kahanggi, anak boru. Proses pelaksanaan mangkobar adat (sidang adat) 

di desa Aek Natas merupakan suatu musyawarah tradisional yang 

memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik 

dalam suasana suka cita (siriaon) maupun duka cita (siluluton). 

Penyerahan mambutongi mangan yaitu perwakilan dari pihak anak 

boru akan menyampaikan maksud kedatangan mereka dan secara resmi 

menyerahkan mambutongi mangan kepada perwakilan dari pihak hula- 

hula. Penyerahan ini biasanya disertahi dengan kata-kata adat yang sopan 

dan rendah. Penerimaan mambutongi mangan yaitu pihak hula-hula akan 

menerima mambutongi mangan dengan rasa syukur dan ucapan terima 
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kasih. Mereka akan menyampaikan kata-kata balasan yang menunjukkan 

penghargaan atas pemberian tersebut. 

2. Nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi mangkobar adat (sidang adat) dan 

 

mambutongi mangan (memberi makan) 

 

Adapun nilai-nilai ajaran Islam yang terdapat pada tradisi 

mangkobar adat adalah terdapat nilai-nilai kekeluargaan, nilai sosial, nilai 

silaturrahmi. Dimana para keluarga mempelai wanita, keluarga mempelai 

laki-laki, tokoh adat (harajaon), tokoh masyarakat (hatobangon), tokoh 

agama (alim ulama), maupun mora, kahanggi, dan anak boru. Dalam 

mangkobar adat ini mereka yang disebutkan diatas akan membahas 

bagaimana adat pernikahan seeorang tersebut, dan biasanya di desa Aek 

Natas keluarga pihak mempelai laki-laki akan membayar adat tersebut 

supaya adat mereka lunas. 

Nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung dalam “mambutongi 

mangan” selaras dengan prinsip-prinsip ajaran Islam tentang 

persaudaraan, berbagi, menghormati tamu, memberikan nasihat baik, 

bersukur, dan berbuat baik. Hal ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

Islam dapat terinternalisasi dalam praktik budaya masyarakat. 

B. Saran 

 

Adapun yang dapat disarankan dalam peneliti ini adalah: 

 

1. Disarankan agar pemerintah Desa Aek Natas dapat lebih efektif dalam 

mensosialisasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam tradisi pernikahan. 

Pentingnya pemahaman dan penerapan nilai-nilai tersebut perlu terus 



60 
 

 

 

 

 

 

digalakkan agar pernikahan di desa ini tetap berlandaskan ajaran agama 

yang benar. 

2. Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengharapkan agar skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi para pembaca serta hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti ini bisa sebagai bahan perbandingan untuk 

penelitian yang akan datang. 

3. Dalam penulisan skripsi ini juga masih banyak mempunyai kekurangan 

dan kesalahan disana-sini, untuk itu saran dan kritik dari pembaca sangat 

penulis butuhkan agar dalam pembuatan kedepannya bisa lebih baik. 
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Nama Aparat Desa Pertanyaan Jawaban 

Roy Marbun 1. Bagaimana sejarah 
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Sejarahnya ada di file 

2. Apa saja mata 

pencaharian masyarakat 

Desa Aek Natas? 

Jawabannya ada di file 
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Nama Tokoh Adat 

(Harajaon) 

Pertanyaan Jawaban 

Sahala Harahap 1. Menurut bapak apa 

saja tradisi 

pernikahan di Desa 

Aek Natas? 

Tradisi pernikahan 

masyarakat Desa Aek 

Natas ada dua tradisi 

yaitu tradisi mangkobar 

adat dan tradisi 

mambutongi mangan 

2. Menurut bapak pada 

saat apa mangkobar 

adat dilakukan? 

Mangkobar  adat 

dilakukan sebelum atau 

seminggu lagi acara 

pernikahan dilakukan, 

dalam mangkobar adat 

ini dilaksanakan oleh 

pihak yang bersangkutan 

yaitu tokoh adat, tokoh 

agama, alim ulama, mora, 

kahanggi dan anak boru, 

dan mangkobar adat ini 

juga dilaksanakan pada 

saat acara pernikahan 

setelah akad nikah 

berlangsung, dimana 

dalam mangkobar adat 

tersebut membahas 

tentang adat pernikahan 

orang tersebut. 



 

 

 

 3. Menurut bapak pada 

saat apa mambutongi 

mangan dilakukan? 

Mambutongi   mangan 

dilakukan sebelum 

mempelai wanita dibawa 

kerumah laki-laki, dan 

mambutongi mangan ini 

dilakukan agar keluarga 

pihak laki-laki merasa 

dihormati. 



 

 

 

Tabel Wawancara Bersama Tokoh Masyarakat (hatobangon) 

 

Nama TokohMayarakat 

(hatobangon) 

Pertanyaan Jawaban 

Baktiar Pakpahan 1. Menurut bapak 

bisakah bapak 

menjelaskan apa 

yang dimaksud 

dengan tradisi 

mangkobar adat 

dalam konteks 

pernikahan 

Mangkobar adat ini 

secara sederhana bisa 

diartikan sebagai 

penyampaian pesan atau 

nasihat adat dari pihak 

keluarga yang lebih tua 

kepada kedua mempelai, 

ini biasanya dilakukan 

setelah akad nikah atau 

pemberkatan sebagai 

bekal   mereka   untuk 

menjalin rumah tangga. 

 2. Menurut bapak 

apa tujuan utama 

dalam mangkobar 

adat ini? 

Tujuannya sangat baik, 

yaitu untuk memberikan 

pedoman hidup berumah 

tangga berdasarkan nilai- 

nilai adat kita. Agar 

pengantin baru ini tahu 

bagaimana  cara 

menghormati keluarga, 

menjaga keharmonisan 

dan menghadapi berbagai 

tantangan dalam 

pernikahan. Ini adalah 

bentuk kasih sayang dan 

tanggung jawab dari para 

sesepuh. 



 

 

 

 3. Menurut bapak 

siapa saja 

biasanya yang 

terlibat dalam 

proses mangkobar 

adat? 

Biasanya        yang 

menyampaikan 

mangkobar   ini adalah 

perwakilan dari keluarga 

kedua belah  pihak, 

terutamma  para   tertua 

seperti,  tokoh     adat 

(harajaon),       tokoh 

masyarakat (hatobangon) 

dan alim ulama. 

 4. Menurut bapak 

apa makna di 

balik tradisi 

mambutongi 

mangan? 

Maknanya adalah sebagai 

simbol pemberian dan 

harapan kemakmuran 

bagi keluarga baru. Ini 

dilihat sebagai bentuk 

dukungan dan perhatian 

dari pihak perempuan 

kepada pihak laki-laki 

dalam memulai 

kehidupan baru, selain 

itu, ini juga mempererat 

tali  silaturrahmi  antar 

kedua keluarga. 

 5. Menurut bapak 

kapan biasanya 

tradisi 

mambutongi 

mangan ini 

dilaksanakan 

dalam rangkai 

Biasanya dilakukan 

setelah seluruh rangkaian 

acara ini selesai, sebalum 

pihak pengantin dan 

rombongannya kembali. 

Jadi,  ini  sebagai  bekal 

untuk   mereka   bawa 



 

 

 

 pernikahan? pulang. 



 

 

 

Tabel Wawancara Bersama Tokoh Agama (alim ulama) 

 

Nama Tokoh Agama Pertanyaan Jawaban 

Cudin Lubis 1. Menurut bapak 

seberapa penting 

kedua tradisi ini 

bagi pernikahan 

adat kita ini? 

Sangat penting, keduanya 

adalah bagian tak 

terpisahkan dari identitas 

budaya kita. Mangkobar 

adat memberikan 

landasan nilai bagi 

pengantin, sedangkan 

mambutongi mangan 

mempererat   hubungan 

antar keluarga. 

 2. Apakah bapak 

mempunyai pesan 

yang ingin bapak 

sampaikan terkait 

pelestarian kedua 

tradisi ini kepada 

generasi muda? 

Saya berharap generasi 

muda kita tidak 

melupakan tradisi luhur 

ini. Ini adalah kekayaan 

budaya yang patut kita 

jaga dan diwariskan. 



 

 

 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Adapun instrumen atau pedoman wawancara terhadap data fisik lokasi 

penelitiansendiri di desa Aek Natas yang diajukan kepada aparat Desa 

adalah: 

A. Instrumen Wawancara dengan Aparat Desa 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Aek Natas? 

2. Apa sajakah mata pencaharian di Desa Aek Natas? 

3. Berapakah jumlah penduduk yang masih duduk dalam bangku 

sekolah? 

4. Berapakah penduduk yang sarjana? 

5. Berapakah penduduk yang tamat SD, SMP, SMA? 

B. Instrumen Wawancara dengan Toko Adat, Toko Masyarakat, Toko 

Agama 

1. Menurut bapak apa saja tradisi pernikahan di Desa Aek Natas? 

2. Menurut bapak pada saat apa mangkobar adat dilakukan? 

3. Menurut bapak pada saat apa mambutongi mangan dilakukan? 

4. Menurut bapak bisakah bapak menjelaskan apa yang dimaksud 

dengan tradisi mangkobar adat dalam konteks pernikahan 

5. Menurut bapak apa tujuan utama dalam mangkobar adat ini? 

6. Menurut bapak kapan biasanya tradisi mambutongi mangan ini 

dilaksanakan dalam rangkai pernikahan? 

7. Menurut bapak seberapa penting kedua tradisi ini bagi pernikahan 

adat kita ini? 

8. Apakah bapak mempunyai pesan yang ingin bapak sampaikan terkait 

pelestarian kedua tradisi ini kepada generasi muda? 



 

 

 

Lampiran II 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai proses tradisi 

pernikahan yang dilaksanakan di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola 

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

1. Pengamatan lokasi (letak geografis) Desa Aek Natas Kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Proses tradisi pernikahan yang dilaksanakan di Desa Aek Natas 

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

3. Mengamati nilai-nilai Islam yang di komunikasikan dalam tradisi 

pernikahan masyarakat Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Jumlah penduduk di Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

5. Mengamati unsur komunikasi berupa komunikan, komunikator dan 

sasaran, dalam tradisi pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Aek Natas Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan 



 

 

 

Dokumentasi Desa Aek Natas 

 

 

Dokumentasi Wawancara terkait dengan Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam 

Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Aek Natas 

1. Dokumentasi dengan Tokoh Adat/Harajaon 

 

 

2. Dokumentasi Wawancara dengan Tokoh Masyarakat/Hatobangon 

 



 

 

 

 

3. Dokumentasi Wawancara dengan Tokoh Agama (Alim Ulama) 

 



 

 

 

4. Dokumentasi Wawancara dengan Perangkat Desa 

 

 

 

 

Dokumentasi Tradisi Pernikahan Masyarakat Desa Aek Natas 

 

1. Tradisi Mangkobar adat (Sidang Adat) 

 



 

 

 

2. Tradisi Mambutongi Mangan 

 

 

Dokumentasi dengan Dua Mempelai Pengantin 

 



 

 

 

Dokumentasi dengan Karang Taruna dan kedua pengantin Desa Aek Natas 

 



 

 

 



 

 

 


